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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengadarzitu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalak mnereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramanijagi mereka, dan Allah
Maha mendengar lagi Maha Mengetahi#t Taubah: 103)
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ABSTRAK

Ubaidillah Al Baiti, 2007 "Pandangan KH. Qosim Bukhori tentang Perigaio
Zakat. Skripsi Jurusan Akhwal Al-Syakhsiyyah' Fdksl Syari’ah Universitas
Islam Malang.

Dosen Pembimbing: Drs. H. Dahlan Tamrin, M.Ag.
Kata kunci : Zakat, Pengelola, Kiali

Menurut bahasa zakat berasal dari katikayang berarti suci dan subur,
dinamai zakat karena dapat mensucikan diri datoreo dan dosa, dinamai subur
karena terjadi keseimbangan dan penerapan antakaysi dan si miskin.
Pengelola ialah pengurus zakat dengan adanya et pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengontrolan. Kiai yaitu gelar okehtan bagi orang-orang
yang memiliki kharisma, ilmu, kepemimpinan sekadiglapat memberikan fatwa-
fatwa keagamaan, salah satunya tentang zakat.

Dalam menyuguhkan data penelitian dalam skripsiganeliti sekaligus
penulis memfokuskan pada rumusan masalah yaituirbaga pandangan KH.
Qosim Bukhori tentang pengelolaan dan strategi pepylan dan
pendistribusian zakat, sedangkan tujuannya iatginimengetahui pandangan
KH. Qosim Bukhori tentang pengelolaan dan stratpgingumpulan dan
pendistribusian zakat. Penelitian ini menggunakandpkatan kualitatif yang
menguraikan data senatural mungkin atau seasli kimungDan teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancargsdag, sedangkan
metode analisa datanya menggunakan teknik anagaigtif.

Dari hasil penelitian, dapat diperoleh hasil pdisli bahwa menurut KH
Qosim Bukhori tentang pengelolaan zakat di dalanrharus terdapat
perencanaan sebagai pendukung mekanisme pengetalkan menentukan arah,
dijadikan pedoman dan mencapai profesional. Adgms@agorganisasian agar
lebih mudah melakukan pengelompokan kerja amil zak@anya pelaksanaan di
lapangan oleh ulama’, umara’ dan aghniya’dan adapgagawasan yang
merupakan aktifitas untuk menghindari penyelewengagredam gejolak dalam
pembagian zakat. Menurut KH Qosim Bukhori, bahwagoenpulan zakat berasal
dari berbagai sumber, melalui perorangan ataukalspkaan, dari dalam negeri
maupun luar negeri, dari petani, pedagang, pegdamiprofesi yang melibatkan
ulama, umara’, dan aghniya’. Melalui strategi pex@j@n masyarakat yang
berkewajiban mengeluarkan dan menerima zakat, ndekga pengajian-
pengajian agama. Untuk strategi pendistribusianmyaus berlandaskan agama
dan berprinsip mensejahterakan masyarakat denganbemni&kan zakat berupa
barang produktif seperkambing, ayam ternak, alat cukur, sepeda, mesit jah
dan lain-lain yang bisa dimanfaatkan dalam wakngyganjang.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat dalam sejarahnya merupakan salah satu pmthagama-agama
terhadap kaum miskin apakah agama sebelum Islagnnpanekankan pentingnya
perhatian pada masalah sosial sebagaimana dalamHukum Zakat karya DR.
Yusuf Qardawi Dulu di lembah Eufrat Tigris 4000 SM, kita meneranmk
Hammurabi, seseorang yang pertama kali menyusatypan tertulis yang masih
dapat kita baca, bahwa Tuhan mengirimnya ke dumiarituk mencegah orang-
orang kaya bertindak sewenang-wenang terhadap deangh, membimbing
manusia serta menciptakan kemakmuran buat umatsiaridalam buku yang
sama, di Mesir kuno beribu-ribu tahun sebelum miaselalu menyandang tugas

agama dengan mengatakan, orang lapar kuberi idék tberpakaian kuberi

! Yusuf QardawiHukum ZakatLitera Antar Nusa dan Mizan, Cet Kelima, Banduhg99, hal.
44



pakaian, kubimbing kedua tangannya yang tidak makegalan yang benar, ayah
bagi anak yatim, suami bagi para janda dan menykan orang yang tertimpa
hujan badai.

Sedangkan dalam Islam, bukti tersebut juga adaga@hana penjelasan
Al Qur'an tentang zakat di masa nabi-nabi sebelaii Nluhammad SAW dalam
surat Al Anbiyaa’ ayat 73:
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Artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimgimimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami darht&ami wahyukan kepada
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyaegunaikan zakat, dan

hanya kepada Kamilah mereka selalu menyem@dinbiyaa’:73)2

Selain seruan kepada para nabi di atas, seruart paja diwajibkan
kepada Bani Israil, dan bukti tersebut dijelaskalaich Al Qur'an surat Maryam

ayat 54-55:
e o852 u Vsl 665 w31 Bl dg,u Wluﬂl dj;b
@ Lf.‘ajn L,A.U v\—& ;)gj i‘;j“j 3}1:4.“.} ):,,L’A
Artinya: Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisatmail

(yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnyad@ah seorang yang benar
janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabn damenyuruh ahlinya untuk

2 Hasbi AshshiddigiAl Quran dan Terjemahnya, Departemen AgamaNRihkota, Surabaya,
1989, hal. 567



bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adaalasg yang diridhai di
sisi Tuhannya(Maryam: 54-55)

Sedangkan dalam ajaran Islam, keberadaan zakajiltkeua bagi orang-

orang yang beriman, dan hal ini dijelaskan dalamMaml ayat 1-3:
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Arinya: Ini adalah ayat-ayat Al Quran yang memberian peagah
sebagai petunjuk dan berita gembira untuk orangrgrayang beriman yaitu
orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menanadakat dan mereka

yakin akan adanya negeri akhirgAn Naml: 1-3)

Dari penjelasan dan bukti sejarah keberadaan zgestama: bahwa
keberadaan zakat merupakan permasalahan yang gefgiam ajaran agama,
bahkan agama sejak dahulu mengajarkan dan mengamjuntuk mengakui dan
melaksanakan zakat sesuai dengan ketentuan hukamaa@gedua: bahwa
keberadaan zakat bukanlah sesuatu persoalan aggamaalsan tetapi persoalan
sosial yang berimplikasi pada kehidupan umat manyang makmur dari segi
harta, ketenangan jiwa dan keseimbangan hidupukhysa antara orang kaya dan
orang miskin, artinya keduanya saling membantu,do@kan satu sama lainnya.

Dengan pentingnya zakat, apakah ditinjau dari aspgkma, ibadah

maupun sosial dalam prakteknya diperlukan seseosamgy memahaminya.

3 Ibid, hal. 529
* Ibid, hal. 666



Memahami secara syariat ialah mengetahui segaletsetentang zakat, hukum-
hukumnya dan fatwa-fatwa para ulama’. Sedangkanahami prakteknnya ialah
mengetahui dan mampu mengelola zakat dengan pi@iags terencana,
terprogram, terorganisir agar zakat berjalan denlgaik dan teratur. Adapun
pihak-pihak yang memahami kedua aspek tersebut salmnya adalah seorang
ulama’ yang disebut kiai.

Sosok kiai dan perannya dalam kancah pembangumapatayembangan
masyarakat sudah tentu tidak diragukan lagi pemnbghkan sangat sentral
posisinya, berada di garis depan, paling komitman @k kenal pamrih selalu
berjuang dan berdakwah dalam hal pengembangan ra&aygyang beragama,
bermoral, adil dan makmur. Dalam pesantren, sosaki&lah seseorang yang
memiliki wawasan keagamaan yang sangat luas, khatils menjadi pemimpin
sentral di lingkungan pesantren, dimana pesantebagsi lembaga pendidikan
yang memiliki asrama sebagai tempat tinggal pan&risgang dipisahkan antara
santri putra dengan santri putri. Pondok pesarntrga sebagai wadah kiai untuk
melakukan dakwahnya dalam menyebarkan ajaran Istlangan sistem
pengajaran agama Islam yang diberikan dengan cara khasikal (sistem
bandongan dan sorogan) oleh Rigedangkan kedudukan kiai di lingkungan
masyarakat sangat dominan serta dipersepsikan aegtdgadi integratif dengan
tradisi keilmuan, kepemimpinan dan cerminan jiwa dadisi keislaman yang
menyatu dalam dirinya dan masyarakat pada umuthBgmngan pengetahuannya

tentang agama dan sangat berperannya dalam penugenbanasyarakat sekitar,

5 Abdul Rachman Shaleh, dkRedoman Pembinaan Pondok Pesantieepartemen Agama RI,
Repelita Ill, Jakarta, 1982, hal. 9
® Akhmad Fikri, Tawashow Di Pesantre®T. LKIS, Yogyakarta, 1999, hal. i



sosok kiai sebagai pribadi memiliki pengetahuarukinhemberikan pendapat,
pandangan serta pengelolaan zakat. Apabila zaka&oth orang yang tidak
memiliki pengetahuan agama, besar kemungkinan aeah, karena zakat
tersebut tidak menyangkut masalah materi, pembadigongan akan tetapi
masalah ibadah dan masalah kepercayaan masyadiaddp pengelola zakat.
Untuk mengelola zakat dengan baik, memang dipenlydendapat, saran
dari kiai atau ulama’ yang memahami zakat, agage®taannya dapat diridhai
oleh Allah SWT. Pengelolaan zakat, tentu di dalaanhgrus dikelola dengan
manajemen yang berkualitas, artinya pengelolaaratzalkrus direncanakan,
diorganisasi, bertanggungjawab, dapat dikontrdh pleblik serta dapat dievaluasi
dengan segala kelebihan dan kekurangannya daregrpengelolaan zakat.
Karena dengan manajemen yang baik, dapat meringgmisagelolaan zakat itu
sendiri, artinya zakat dapat diketahui secara demaelalui manajemen
administrasi serta dapat didistribusikan sesuagaersasaran, salah satu contoh
yaitu KH. Qosim Bukhori. Beliau adalah pengasulmdi Pesantren Raudlutul
Ulum Il yang terletak di Desa Putuk Rejo KecamaBondanglegi. KH. Qosim
Bukhori adalah seorang kiai yang kharismatik daygajmemahami hukum Islam.
Satu contoh di bidang zakat beliau nencetuskangmyah-pandangan yang bagus
dalam bab zakat yang mana pandangan-pandanganyadatédenya itu bila
dikerjakan dengan baik oleh pengelola zakat akerapai hasil yang maksimal.
Dan hal inilah yang disampaikan oleh KH. Qosim Buarklkepada pemerintahan

desa dan syukur alhamdulillah disambut denganddatk pemerintahan desa.



KH. Qosim Bukhori juga bekerja sama dengan paraigghyang berada
di desanya dan pada tahap-tahap awal beliau sarta yglama’, umara’, dan
aghniya®” memberikan contoh dengan mengeluarkamtzaan seterusnya
disampaikan kepada kerabat-kerabat dekatnya delalsétu disampaikan kepada
masyarakat luas dengan berbagai cara, salah sadatg/a kegiatan keagamaan.
Hal ini disampaikan langsung oleh KH. Qosim Bukhsendiri. Hal inilah yang
menjadikan KH. Qosim Bukhori berhasil di dalam map@a zakat yang berada
di desanya.

Dari uraian di atas, menunjukkan pentingnya pandankiai tentang
pengelolaan zakat sebagai wadah pengembangan iestydr dunia ini, bahkan
berimplikasi pada kehidupan akhirat, sehingga naasabkat, menjadi masalah
yang sangat menarik untuk dijadikan penelitianalmikhususnya pandangan kiai
terhadap pengelolaan zakat baik secara hukum mastpateginya. Oleh karena
itulah penelitian ini menekankan pada masalah payatakiai terhadap zakat.

Untuk mempermudah fokus pandangan tersebut dgilisalah satu kiai
yang memahami segala sesuatu tentang zakat, sekalaying menjadi pihak
yang mengelola zakat secara profesional. Oleh karenpenulis ingin sekali
untuk meneliti dan mengetahui tentang pandangadgrgan KH. Qosim
Bukhori dalam pengelolaan zakat. Maka tema besyakai ialah”Pandangan

KH. Qosim Bukhori Tentang Pengelolaan Zakat”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimana pandangan KH. Qosim Bukhori tentang pelaga zakat ?
2. Bagaimana pandangan KH. Qosim Bukhori tentangegragengumpulan

dan pendistribusian zakat ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui dan memahami pandangan KH. Qd3ukhori
tentang pengelolaan zakat.
2. Untuk mengetahui dan memahami pandangan KH. Qosikhd@i tentang

strategi pengumpulan dan pendistribusian zakat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini setidaknya bermanfaat bagi bebaiailp antara lain:

1. Bagi pengelola zakat, yaitu sebagai pengetahuatantgnbagaimana
mengelola zakat, baik secara agama maupun praktekny

2. Bagi kalangan akademika, yaitu sebagai kajian tzgkag dipahami,
dikritisi serta diteliti lagi keberadaannya, khusys tentang
pengelolaannya.

3. Bagi masyarakat umum, yaitu sebagai pengetahuan ragkaksanakan
perintah zakat yang diwajibkan bagi orang yang mamgemenuhi syarat

dan rukunnya.



4. Bagi peneliti, yaitu sebagai penambah wawasanngrtangelolaan zakat

dalam pandangan kiai.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini selesgdut:

Pada bab | diuraikan tentang pendahuluan yangitelai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mapé&eelitian dan sistematika
pembahasan.

Pada bab Il diuraikan tentang kajian teori yangliterdari penelitian
terdahulu, pengertian zakat, syarat dan rukun zakatam-macam zakat, pihak-
pihak yang menerima zakat, zakat dan pengentasarsikean. Pengertian kiali
dan tipologinya, peran kiai dalam manajemen daategr pengelolaan zakat dan
peran kiai dalam gerakan sosial.

Pada bab Il diuraikan tentang metode penelitiamgyderdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, obyek penelitisomber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis dan integpea.

Bab IV menguraikan tentang paparan data dan amalatia yang terdiri
dari biografi KH. Qosim Bukhori, paparan data, ss@sadata terhadap pandangan
KH. Qosim Bukhori tentang pengelolaan zakat daatefyi pengumpulan dan
pendistribusian zakat.

Bab V menguraikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB I

KAJIAN TEORI

D. Penelitian Terdahulu

Dalam karya ilmiah, salah satu poin penting iakdanya penelitian
terdahulu sebagai pengetahuan dan landasan kerja, ls|agaimana pentingnya
masalah ini diungkap, diteliti kembali dan bagaimamanfaatnya bagi umat
manusia. Adapun penelitian terdahulu dalam kargaah ini adalah sebagai
berikut.

Dalam buku Mohammad Ali Daud, Universitas ldoneBrass, Jakarta,
yang berjudul Sistim Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Indonesia
kecenderungan yang mendorong masyarakat Islam rnuanken zakat ialah

menyempurnakan pelaksanaan agamanya, kesadarakirsemeningkat akan



pentingnya memanfaatkan zakat sebaik mungkin, wchatigi kaum miskin,
kemerataan, mencegah akumulasi kekayaan pada goldegientu dan usaha
pengelola zakat yang tumbuh dan berkembang derajlribpelosok tanah alr.
Penelitian ilmiah yang dilakukan saudari Roudhofidnnah tentang
strategi pengelolaan zakat secara khusus yaitat zaofesi di yayasan Ash
Shohwah kota Malang menghasilkan data penelitiBahwa strategi
pengumpulan zakat profesi dapat melalui iklan, aiklsilaturrahim dan
pengembangan jaringan. Sedangkan strategi pebdistinnya untuk bidang
pendidikan, kesehatan, sosial kemanusiaan, ekokerakyatan dan keagamaan.
Dan di dalam kepengurusan dan pengelolaannya twelibatkan pihak lain
melainkan sudah ada yang tercantum dalam struk\tnmrtgurusannyﬁ.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalatartg zakat secara
umum, bukan penelitian yang dikelola oleh suatuagay tetapi suatu pandangan
seorang kiai yang mengerti tentang pengelolaanpeadistribusian zakat, dan di
dalam kepengurusan atau pengelolaannya pemerirgsh jdiga ikut andil di

dalamnya.

E. Zakat dan Pengentasan Kemiskinan
1. Pengertian Zakat
Menurut bahasa zakat berasal dari I@éfa yang berarti suci dan subur,

dinamai zakat karena dapat mensucikan diri damraot dan dosa, dinamakan

" Mohmammad Ali DaudSistim Ekonomi Islam Zakat dan Wakélhiversitas Idonesia Press,
Jakarta, Hal. 53

8 Roudhotul JannalStrategi Pengelolaan Zakat Profesi di Yayasan Asph®ah Kota Malang,
Skripsi, UIN Malang, 2007, hal. 58



subur karena dalam pelaksanaan pengelolaan zakat mknyuburkan harta.
Artinya terjadi keseimbangan harta antara yang lsmjf@agai pemberi zakat dan
yang miskim sebagai penerima zakat, maka menwah IArab, arti kata zakat
ialah suci, tumbuh, berkah dan terpuji. Menuruul@m@imiyah, bahwa jiwa orang
yang berzakat akan menjadi bersih dan kekayaankga bersih pula sesuai
dengan firman Allah SWT:

AR SIS B e (e b S el Bas s 0 I

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mahdemituk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramanbagi mereka. dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetah(At Taubah: 103§°

Sedangkan menurut istilah agama Islam, zakat artkaglar tertentu yang
diberikan kepada pihak yang berhak menerimanya aterigeberapa syarjdt.
Zakat juga dapat disebut sebagai ibadah amaliyaly y@rmasuk dalam rukun
Islam ketiga setelah syahadat dan shalat, makaekoessinya sebagai umat
Islam diwajibkan menunaikan zakat bila telah merheérsyarat dan rukunnya
yang disyariatkan dalam Al Qur'an. Apabila tidakudiaikan maka orang tersebut
mendapat dosa, atau tidak dibersihkan hartanyan&iasebagian dari harta kita
yang memenuhi wajib zakat menjadi hak pihak memerzakat. Lebih jelasnya

lagi, pengertian zakat sebagai ibadah dapat diliam firman Allah SWT:

® Sahri MuhammadMekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat MisEahtera Press,
Malang, 2006, hal. 19

19 Hasbi Ashshiddigil.oc. Cit, hal. 329

1 Sulaiman RosyidEikih Islam, Cet 34 Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2001, hal. 192
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakaal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, kaeneendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka tidak (pula) mereka
bersedih hati(Al Bagarah: 277§3

2. Rukun dan Syarat Zakat

Rukun adalah kata mufrad dari kata arkaan yangyartazas atau sendi
atau tiang vyaitu sesuatu yang menentukan apabilanadkan dan tidak
ditunaikannya zakat tersebut sebagai ibadah yanmgjibkan. Sedangkan syarat
menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang harasdath menentukan sah atau
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sestiatidak berada dalam pekerjaan
itu. Sesuatu ibadah yang memenuhi syarat, hukunamlgdah sah, sedangkan
ibadah yang tidak memenuhi syarat, hukumnya adtidktk sah atau bataf.
Rukun zakat yaitu sesuatu atau unsur-unsur di dadat itu sendiri, sedangkan

Syarat zakat yaitu sesuatu yang melekat dan hapenuhi dalam pelaksanan

12 Hashi AshshiddigiOp. Cit,hal. 141
3 bid, hal. 74
14 M. Abdul Mujieb. Kamus Istilah FighPT. Pustaka Firdaus. Jakarta. 1994 hal. 300



zakat, karena berakibat pada sah dan tidaknya #a&abut, yang akan dijelaskan
dibawah ini*®
Adapun rukun yang ditentukan dalam zakat, antama la

a. Rukun yang dikenakan para muzakki (pemberi zakat).

b. Rukun pada harta yang dizakatkan.

c. Rukun pada pihak yang menerima zakat
Sedangkan syarat zakat sendiri ialah unsur yangkaepada rukun zakat

diatas, yaitu:

a. Syarat zakat dari orang yang mengeluarkan zakaputebrang Islam,
baligh dan berakal kecuali zakat fitrah dan memihkrta yang akan
dizakatkan.

b. Syarat zakat dari harta yang dizakatkan meliputtahgang baik, milik
yang sempurna dari pemberi zakat, berjumlah saabnilan selama satu
tahun.

c. Syarat zakat dari penerima zakat meliputi orang@rgyang berhak
menerima zakat, seperti fakir, fiskin, amil, muflldudak, orang
berhutang, sabilillah dan ibnu sabil.

3. Macam-Macam Zakat
Macam-macam zakat merupakan jenis-jenis harta yamip dikenakan.

Zakat dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu zakagydisebutkan dalam naas

Al-Qur’an yaitu:

5 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar FighPrenada Media, Jakarta, 2003, hal. 40



a. Zakat fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada rtakedua Hijriyah,
tahun diwajibkannya puasa Ramadhan yang menurunl®yafii, Ahmad dan
sebuah riwayat dari Malik bahwa waktu berlakunyavdjégdban berzakat fitrah
adalah pada saat terbenamnya matahari pada fadnitebulan Ramadhan. Zakat
fitrah sendiri ialah zakat yang diukur dengan takabukan timbangan sebanyak
3.1 liter dari makanan yang mengeyangkan di tiap-tiegert® Sesuai dengan
sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan secanagh oleh Ibnu Umar
yang dikutib dari buku hukum zakat karya Yusuf Qavd yaitu "Rosullulah
SAW, telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan Raliram pada orang yang
merdeka, hamba sahaya, laki-laki, perempuan darunkamuslim”. Hadis
selanjutnya yang sama secara riwayat, bafesullulah SAW, telah mewajibkan
zakat fitrah satu sha’ kurma atau satu sha’ ganchada hamba sahaya, orang
yang merdeka, laki-laki, perempuan, anak-anak deen@ dewasa dari kaum
muslim”.*’

b. Zakat emas dan perak

Ulama figh berpendapat bahwa emas dan perak wigikati jika sudah
cukup nishabnya. Pada umumnya ulama, termasuk IMatlik, Imam Syafi'i,
Imam Hanafi, Imam Hambali dan para pengikutnya éedapat bahwa nishab
emas adalah 20 dinar atau kurang atau lebih, semgad 96 gram ema&$Dan

mengenai zakat emas dan perak dijelaskan dalarariitiiah SWT:

18 Sulaiman Rosyidl.oc. Cit,hal. 207

7 yusuf QardawiLoc. Cit,hal. 927

18 Muhammad Jawad Mughniyal\l-Figh ‘ala al-Madzahibb al-KhamsaHTerj. Masykur A.B,
dkk, PT. Lentera Basritama. Jakarta, 2003, hal. 185



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahaogsar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrdmenar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghgiaalangi (manusia) dari
jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas geerak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukiaidepada mereka, (bahwa

mereka akan mendapat) siksa yang pédiiTaubah: 34)?

c. Zakat hewan ternak
Binatang atau hewan ternak yang wajib dizakati hiatlewan yang
memiliki manfaat bagi manusia serta tidak diharam&keh agama, dan manfaat

hewan tersebut telah dijelaskan dalam naas Al Qu@atu:
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Artinya: Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesunggulikaai
telah menciptakan binatang ternak untuk merekauysébahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendit, mereka menguasainya?

Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk rkareMaka sebahagiannya

menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya memsdean. Dan mereka

19 Hasbi Ashshiddigil.oc. Cit,hal. 312



memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minumanaMeangapakah mereka
tidak bersyukur?(Yasin: 71-73f°

Sedangkan untuk hewan ternak yang wajib dizakatipoie unta, sapi,
kerbau dan kambing, dan yang wajib dikeluarkan kifterzakat adalah hewan
ternak yang telah memenuhi syarat yaitu sampaabistelah dimiliki satu tahun,
digembalakan, tidak dipekerjakan. Sedangkan untaurkbing nishabnya adalah
40 ekor zakatnya 1 ekor kambing, setiap 121 sad@@iekor zakatnya 2 ekor,
201 sampai 300 ekor zakatnya 3 ekor. Selanjutnffapspertambahan 100 ekor,
zakatnya tambah 1 ekor. Untuk nishab sapi adalalekd®d, dimana setiap 30
sampai 39 ekor zakatnya 1 ekor sapi berumur Intédhih, 40 sampai 59 ekor
zakatnya 1 ekor sapi berumur dua tahun lebih, 6paa69 ekor zakatnya 2 ekor
sapi berumur satu tahun lebih, 70 sampai 79 eldataga 2 ekor sapi berumur
satu tahun dan dua tahun lebih. Selanjutnya s&i@pahan 30 ekor zakatnya 1
ekor sapi berumur satu tahun lebih dan seterustgtmkannya adalah 30 dan 40.
Untuk nishab kerbau sama dengan 8api.

d. Zakat harta perniagaan

Para ulama sepakat bahwa harta perdagangan ataypkariagaan wajib
dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai nisli@n haulnya. Dan
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan barang atta jerniagaan adalah
seluruh barang yang dibutuhkan manusia yang digardgkan di antara sesama

mereka, sesuai Firma Allah SWT:

%% bid, hal. 805
L Sulaiman RosyidQp. Cit,hal. 198-201
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (diajalAllah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gelvadari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu, dan janganlah kamemilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamudisertidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan matdadapnya. Dan

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Tergiji Bagarah: 26772

e. Zakat buah-buahan
Yang dimaksud dengan buah-buahan yang wajib dizh&aya kurma dan
anggur saja, sedangkan buah-buahan yang lainnyak fidseperti yang

diterangkan dalam al-Qur’an:
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22 Hasbi Ashshiddiqiloc. Cit,hal. 71
2 Sulaiman RasjidOp. Cit, hal, 196



Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang beujogjdan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanamangy bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentukwdamanya) dan tidak sama
(rasanya), makanlah dari buahnya (yang bermacamamaitu) bila dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnyan@n disedekahkan kepada
fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebiha®esungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihgAn An'am: 141)*

f. Zakat hasil tambang

Zakat hasil tambang atau zakata’din adalah pemberian bumi yang
terbentuk dari benda lain tetapi berharga, sepentis, perak, timah, besi, intan,
batu permata, akik, batu bara dan minyak bumi. Adamasil tambang seperti
emas dan perak apabila telah mencapai nishabnyié di&eluarkan zakatnya
pada waktu penambahan dilakukan tanpa harus dimilik

Sedangkan zakat yang tidak disebutkan dalam nats zakat profesi.
Zakat profesi atau yang dikenal dengan zakat pesiighaseseorang yang telah
mencukupi nishabnya dalam jangka setahun, apakatudrkan pada awal atau
akhir tahun tidak menjadi permasalahan. Dalam Iskeakat profesi juga dikenal
dengan istilah al-kasab yang artinya harta yangrdlph melalui berbagai usaha,
baik melalui kekuatan fisik maupun akal pikiran gasesuai dengan syariat
agama. Di zaman modern ini, penghasilan yang patiagcolok dapat diperoleh

dari pekerjaan dan profesinya. Pekerjaan menglamsillang dari proses kerja

%4 Hasbi AshshiddiqiQp. Cit,hal. 233



secara langsung memakai tangan dan otaknya, dam dem profesionalnya

seperti dokter, advokad, seniman dan insigyur.

4. Pihak-pihak yang Menerima Zakat
Mengenai pihak yang menerima zakat secara umuragerbenjadi dua
yakni pihak yang menerima zakat dan pihak tidalediplehkan menerima zakat.

Pihak yang menerima zakat menurut Al Qur'an yaitu:

WpNosp T e 0 N - 7 F
B sl aalsaly e denally dly (laal) cusiall L)
y A Tk S BT ol AT Sl 5 e 8T BT

-

@Ji*g

-

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oomagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para'ahaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-oranggy@erhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalasabagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha MengetahugilaMaha Bijaksana (At
Taubah: 605°

Dari ayat di atas, pihak yang berhak menerima zalka: a. Orang fakir:
orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempuraiga dan tenaga untuk
memenuhi penghidupannya. b. Orang miskin: oranggydidak cukup
penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. guRsnzakat: orang yang

diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikantzdk#uallaf: orang kafir

2 yysuf Qardawiloc. Cit,hal. 159
26 Hasbi AshshiddigiOp. Cit, hal. 318



yang ada harapan masuk islam dan orang yang basuknlislam yang imannya
masih lemah. e. Memerdekakan budak: mencakup jogek unelepaskan muslim
yang ditawan oleh orang-orang kafir. f. Orang b&hg: orang yang berhutang
Karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dak &nggup membayarnya.
adapun orang yang berhutang untuk memelihara persaimat Islam dibayar
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu mganinga. g. Pada jalan
Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertaharlalam dan kaum muslimin. di
antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fiéaiilitu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikanlabk rumah sakit dan lain-
lain. h. Orang yang sedang dalam perjalanan yam@rbunaksiat mengalami
kesulitan dalam perjalanann§/a.

Sedangkan pihak yang dilarang menerima zakat:ialah

a. Orang kaya yaitu orang yang mampu dan memiliki eh&ekayaan,
bahkan mencapai nisab untuk dizakatkan.

b. Orang yang kuat bekerja yaitu orang secara fisikilile tenaga yang
digunakan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhaluphya
sehari-hari.

c. Orang yang tidak beragama yaitu orang yang tidakjaenkan syariat
agama seperti yang diperintahkan Allah SWT tidakhalke menerima
zakat sesuai dengan ijma’ pada ulama’ dengan samdayat Al

Qur’an di bawah ini:

27 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakafc. Cit,hal. 47
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Artinya: Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu

menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang mengéran
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, damipantu
(orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa radikjan
mereka sebagai kawan, maka mereka itulah oranggnraang

zalim, (Al Mumtahanah: 95°

d. Anak-anak orang yang mengeluarkan zakat yaitu deeadl yang
dianggap kaya karena disebabkan orang tuanya kaganthmpu
membayar zakat.

e. Keluarga Nabi Muhammad SAW yaitu Banu Hasyim saga &8anu
Hasyim dan Banu Al Muthalif’

5. Zakat dan Pengentasan Kemiskinan
Masalah kemiskinan merupakan masalah yang sangas sekali bagi
kehidupan manusia, mulai berdampak pada masalamaagsmpai sosial,
kesehatan, khususnya masalah kelaparan dan kegamjakonomi. Kemiskinan
kalau meminjam tulisan Sahri Muhammad, yaitu: 1miskinan merupakan
sesuatu yang menghantui masyarakat dunia, artetigpanasyarakat tidak berani
mendekati apa yang namanya miskin. 2. Kemiskinarupa&an masalah yang

sulit dan tidak mudah dicarikan solusinya. 3. Kédaman merupakan masalah

28 Hasbi AshshiddigiOp. Cit,hal. 1038
29 yusuf Qarawi,Hukum ZakatLitera Antar Nusa dan Mizan, Cet Kelima, Bandubg99, hal.
673



yang harus dijadikan atau diprioritaskan bagi pémesn maupun masyarakat
yang memperdulikannya. 4. Kemiskinan merupakan rfasgan pendapatan
antara yang kaya dan si miskhOleh sebab itu kemiskinan yang ada dan sering
kita lihat ialah berdampak pada kelaparan dan kugari, lalu bagaimana mereka
dapat bekerja kalau mereka makan saja tidak bipartghi dengan wajar seperti
pada umumnyat

Dengan uraian di atas, dalam Islam sendiri padardga sejak dahulu
membicarakan tentang kemiskinan dalam Al Quran asekiagaimana

memperhatikannya, contohnya firman Allah SWT:
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Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang tela
diperbuatnya, kecuali golongan kanan, berada diadalsurga, mereka tanya

menanya, tentang (keadaan) orang-orang Yyang berdo&pakah yang

30 sahri MuhammadMekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat MisBatera Press,
Malang, 2006, hal. 45
31 Masri SingarimbunPenduduk dan PerubahaRustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, hal. 156



memasukkan kamu ke dalam Saqgar (neraka), merekgwan Kami dahulu
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalan kami tidak (pula)
memberi makan orang miskin, dan adalah kami memdkean yang bathil,
bersama dengan orang-orang yang membicarakannyay ddalah kami
mendustakan hari pembalasgAl Muddassir: 38-46%°

Selain itu ayat di atas, umat Islam juga harus ey orang lain untuk

memperhatikan kaum miskin, dan perintah ini adamdirman Allah SWT:

Gl glsk
Artinya: Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke leharny
kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yaegyala-nyala, kemudian
belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujulybuhasta, sesungguhnya dia
dahulu tidak beriman kepada Allah yang Maha Besdan juga dia tidak
mendorong (orang lain) untuk memberi makan orangkimi (Al Haaggah; 30-
34)3

Dengan mendorong tersebut, bukanlah amal dan idaagimanusia akan
tetapi hal tersebut disebabkan, bahwa kaum mislemifiki hak pada harta bagi
orang-orang kaya, artinya pada harta si kaya ada lyang berhak dimiliki si

miskin, sesuai dengan firman Allah SWT:

32 Hasbi Ashshiddigil.oc. Cit,hal. 1110-1111
% |bid, hal 1084
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Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluhrkksa kikir,
apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dgabila ia mendapat
kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang ngerjakan shalat, yang
mereka itu tetap mengerjakan shalatnya, dan oraregy@ yang dalam hartanya
tersedia bagian tertentu bagi orang (miskin) yangnmnta dan orang yang tidak

mempunyai apa-apa (yang tidak mau memir(l) Ma'aarij; 19-25)*

Dengan uraian kemiskinan di atas, yang perlu ké&aungkan ialah
bagaimana cara atau tindakan kita supaya merek& titejadi miskin, tetapi
menjadi cukup bahkan kaya. Oleh karena itu diparukndakan pengentasan
kemiskinan bersama, baik melalui pemerintah maupmbaga agama. Khusus
lembaga agama atau memakai jalur agama untuk ne=aykhn masalah
kemiskinan dapat melalui zakat, karena zakat stefafii kebenarannya dan ada
dari zaman nabi sampai sekarang, bahkan menjadnryang wajib dikerjakan
bagi setiap muslim di dunia ini tidak hanya di Indsia.

Untuk masalah pengentasan kemiskinan dengan Zadait, serta merta

dianggap mudah, tetapi memerlukan manajemen pdagalojang baik dan

34 bid, hal 1089



profesional baik berdasarkan hukum Islam maupummaolainnya. Sehingga
dalam hal ini, pengentasan kemiskinan harus merapkam lingkungan alamiabh,
seperti lahan kering, tandus. Struktur masyaradesi kesenjangan si kaya dan
si miskin terlalu jauh. Kultur masyarakat sepertilas, tidak ulet. Organisasi

masyarakat tidak berperah.

F. Peran Kiai dalam Pengelolaan Zakat
1. Pengertian kiai dan tipologinya

Kiai dalam budaya Jawa, yakni orang yang usiangadekaligus dituakan
oleh masyarakat dengan segala kelebihannya, kaedaakiai menurut bahasa
Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbedtu ydai dipandang sebagai
gelar kehormatan, gelar kehormatan untuk oranggoram dan gelar yang
diberikan kepada masyarakat yang memiliki keahjamg cerderung untuk
diberikan kepada seorang pimpirfamdapun untuk memahami kiai sendiri dapat
dilihat dari beberapa aspek, aspek tempat tingasppek keilmuan dan aspek
tradisi. Aspek tempat tinggal, bahwa seorang kitasa umum tinggal di
pesantren sekaligus rumahnya, di mana pesantraagaelembaga pendidikan
tradisional Islam yang ada sejak dahulu kala sebedda lembaga pendidikan
modern. Selain sebagai tempat tinggal keberadaasanpen sangat
memungkinkan dijadikan rumah zakat karena secarmabeu daya manusia
tercukupi dan mumpuni. Aspek keilmuan, bahwa kianmmiiki pengetahuan

agama (termasuk zakat) yang cukup luas, oleh sébalsosok kiai dikenal

% sari MuhammadQp.Cit, hal. 245-246
36 zamakhsyari DhofirTradisi PesantrenLP3ES, Jakarta, 2000, hal.55



dengan sebutan alim-ulama’. Maka sosok kiai sahgeatak memberikan fatwa
atau pendapat tentang pengelolaan zakat yang idepkk tradisi, bahwa kiai
sudah tentu memiliki tradisi yang dilakukan secawaun temurun bahkan
diamalkan kepada khalayak umum, adapun tradisi gaamgut kebanyakan kiai di
negeri ini setidaknya meliputi: 1. Tahlilan danighbtsah yaitu suatu upacara
keagamaan yang biasanya dilakukan oleh kelompokimmus$U dengan cara
melantunkan pujian dan diiringgi dengan bacaan-ayat suci Al Quran, dan
upacara ini dilakukan dengan khusyu’ untuk mempgat kematian dengan
tujuan mendo’akan orang yang mati agar tenangactlheiduburnya?.7 Sedangkan
istighotsah adalah suatu ritual keagamaan yangjbart memohon pertolongan
kepada Allah SWT untuk mencapai kemenangan dalanghaelapi musuh, hal
ini merujuk pada hadits Nabi kita pada perang bha@amana orang Islam
berjumlah 313 dan orang kafir 1000, yang kemudiabiNnembaca istighotsah,
yang kemudian Allah menurunkan 1000 malaikat umhgimberikan pertolongan
kepada umat Islam, kemudian umat Islam mencapaekangan. Sehingga bagi
kiai, istighotsah sebagai jalan untuk meminta penigan kepada Allah SWT,
agar umat Islam selalu diberkahi dan diberi kemgaan 2. Amalan-Amalan
Wirid yang sering disebut wiridan adalah mengamalkérid, membaca wirid,
dimana wirid sendiri terdiri dari kutipan-kutipaga Al Qur'an yang ditentukan
untuk di bac&® Wirid dalam pengertian tarekat ialah metode peatek diri
kepada Allah SWT dengan mensucikan hati dari kotodosa dan maksiat.

Adapun dalam tradisi kiai, wirid ini dapat diselamalan-amalan mulai dari yang

37 Faisal JamilNU Dusdurian dan Politik KiaiTiara Wacana, Yogjakarta, 1999, hal. 77
3 Desy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indonesdmelia Surabaya, 2003, hal. 599



berbentuk tarekat sampai pada amalan biasa-biaspdimkukan secara pribadi
maupun dijazahkan kepada orang lain, karena dailamu wirid tarekat,
mengatakan manfaat melakukan wirid tarekat, apatadekat chisytiyah,
tijaniyah, khalwatiyah maupun qodiriyah wan nagsaldgah adalah
memantapkan ibadah dengan syariatnya, membersihiin meyakinkan diri
karena Allah, mampu memasukkan lafal Allah ke dalaati, mendidik akhlaq
terpuji, membuka cinta kepada Allah dan mampu mealgdiri dan Tuhannya
dengan benar. Dan dalam tradisi kiai NU sepertgyditakukan oleh KH Wahab
Hasbullah, yaitu memberikan wirid atau amalan as@lalu berwibawa dan
dihormati®® 3. Mengajar Kitab Kuning yaitu tradisi yang palikigas di kalangan
kiai-kiai sebagai rujukan utama bagi para kiai dal@aengajar dan berdakwah di
masyarakat, oleh sebab itu kiai sangat identik denikjtab kuning® Dimana
kitab kuning ialah kitab yang di dalamnya ditulesndan huruf arab gundul tanpa
harakat dan dicetak di kertas kuning tanpa berjdidDakwah yaitu tradisi kiai
yang berupa aktivitas dakwah tidak pernah lepas stzok kiai, dimana kiai
selalu melakukan dan melaksanakan dakwah di tetaygah masyarakat
bagaimanapun kondisinya. Dakwah ialah seruan aenyenukan manusia agar
menempuh jalan yang lurus sesuai kaidah agama,féldem menurut pandangan
para kiai dakwah dianggap sebagai pekerjaan yatg, rurun temurun dan
ditradisikan. Sedangkan sebagai seorang yang thikeaji berdakwah, sosok kiai

sebagai manusia memiliki harkat dan martabat m@mgn agama dengan

% Lihat, KH. A. Aziz Masyhuri 99 Kiai Pondok Pesantren Nusantara; Riwayat, Pamjgen dan
Do’a, Kutub, Yogjakarta, 2006, hal. 112

40 Busyairi Harits,Dakwah Kontektual; Sebuah Refleksi Pemikiran Iskomtemporer,Pustaka
Pelajar, Yogjakarta, 1996, hal. 86

1 Nana Rukmanaylasjid dan DakwahAl Mawardi Prima, Jakarta, 2002, hal. 164



kemampuannya, keberadaannya menyampaikan amanatutatu kebutuhan
hidup masyarakat dan memotivasi umat untuk berilpadarmasuk dalam
menunaikan zakat.

Selain uraian di atas, memahami kiai secara menyeldapat melalui
pengetahuan sejauh mana pemahaman terhadap tipkikigi Tipologi kiai
tidaklah sama dengan membahas tipologi kepemimgiada umumnya, dimana
tipologi kiai selalu berhubungan dengan aktivitéa klalam kehidupan sehari-
hari, baik sebagai pribadi maupun perannya di nrakgad Dalam buku kiai dan
politik membaca citra politik kiai karya Imam Supogo, dijelaskan bahwa
tipologi kiai yang ada setidaknya dapat dilihati d&gi geologis dan kiai tarekat
dan non tarekat yang akan dijelaskan di bawaffini:

1. Kiai geologis ialah kiai turunan, artinya dia diséekkiai karena orang
tuanya sudah lebih dahulu menjadi kiai. Sedangkengeologis ialah kiai
non turunan, artinya dia menjadi kiai dikarenakaemkhiran dan
kemampuannya dalam ilmu agama yang diperoleh dasil tbelajar
kepada kiai.

2. Kiai tarekat ialah kiai yang lebih menekankan aspekitual dengan
mendekatkan diri kepada Allah SWT yang kemudiaimgemasyarakat
menyebutnya kiai batin, sedangkan kiai non tarakéth kiai yang

memahami dan mahir dalam membaca kitab kuning.

“2 Imam SuprayogdKiai dan Politik; Membaca Citra Politik KiailJIN Press, Malang, 2007, hal.
99



Adapun menurut para ilmuan yang mendalami kajiani lSeperti
Mansurnoor, Dirdjosanjoto dan Turmuzi yang dikutiari buku yang sama
yaitu?*®

Menurut Mansurnoor, tipologi kiai dibagi menjadjdibagian, antara lain:

a. Kiai konservatif yaitu kiai yang sangat kuat dalamempertahankan tradisi
lama.

b. Kiai adaptif yaitu kiai yang membuka tradisi bagetaipi tidak meningalkan
tradisi lama yang dianutnya.

c. Kiai progresif yaitu kiai yang suka dan selalu mgebuah perubahan di
lingkungan agama maupun sosial.

Menurut Dirdjosanjoto membagi tipologi kiai menjaidja terdiri dari:

a. Kiai langgar yaitu kiai yang memiliki aktivitas dakh sekaligus pengaruh
di lingkungan langgar atau musolla. Kiai langgaggusebagai tangan
panjang kiai besar atau ulama’ besar karena biasdagi langgar
dahulunya belajar kepada kiai besar yang memiékigptren.

b. Kiai pesantren yaitu kiai yang memiliki sekaligusemgelola pesantren
dengan aktivitas pendidikan agama dan umum. Kisapeen sudah tentu
memiliki pesantren sebagai tempat mempersiapkak lzanr@agsa agar dapat
berguna bagi agama dan bangsa.

c. Kiai tarekat yaitu kiai yang memiliki jama’ah dazikatau wirid dengan
aturan tertentu.

Menurut Turmuzi, tipologi kiai terbagi menjadi emipi@ologi:

“3bid, hal. 103-104



1) Kiai pesantren seperti di atas, tinggal apakahmis=asalaf atau modern.

2) Kiai tarekat juga seperti penjelasan di atas.

3) Kiai politik yaitu kiai yang secara langsung maupigiak langsung ikut di
areal politik, bahkan seorang kiai menjadi bupatgkil bupati dan
seterusnya.

4) Kiai panggung vyaitu kiai yang sering melakukan oeh agama di

khalayak umum, meskipun tidak memiliki pesantren.

2. Peran kiai dalam manajemen dan strategi pengumpulandan

pendistribusian zakat

Mewujudkan pengelolaan zakat yang profesional, riigan peran
seorang kiai dan sistem manajemen pengelolaan pailg pula, khususnya
pengelolaan zakat yang berkenaan dengan progragas tamil zakat dan
pendistribusian zakat ke sasaran. Dalam kamushlnaidi kata manajemen ialah
pengurusan dan ketatalaksanaan penggunaan sumyeerydag efektif untuk
mencapai sasaran yang diinginkanArti lain, pengertian manajemen apabila
dilihat dari dimensi manajemen yang menurut pakapgerdiri dari: manajemen
sebagai proses kerja sama, kumpulan orang yang imgncapai tujuan, suatu
seni mencapai tujuan dan ilmu mempelajari kerjaséma

Dari uraian di atas, memahami pengelolaan atauysasgn zakat yang

dilakukan orang banyak sesuai dengan tujuan yateptdkan terlebih dahulu

4 pyis A. Partanto dan M. Dahlan Al Barkamus limiah PopulerArkola, Surabaya, 1994, hal.
434
5 Khusnadi. dkkPengantar Manajemerijnibraw, Malang, 2002, hal. 9



dengan dasar Al Quran, As Sunnah dan pandangan Kiair atau ulama’ yang

memahami tentang pengelolaan zakat. Sehingga spddan dengan sekuat

mungkin mengelola pelaksanaan zakat dengan mernted@ifungsi manajemen

yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasidakgsnaan dan pengontrof&n.

a. Perencanaan program zakat (planning)

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuasas@an yang akan

dicapai pengelola atau lembaga kepengurusan dengamentukan metode-

metode yang diperlukan dengan prinsip efektif désien melalui beberapa

tahap?’

1)

2)

Penetapan tujuan merupakan tahap awal dalam ppEvescanaan
pengelolaan zakat, sehingga dalam pelaksanaan esmetapan
perencanaan harus melihat seberapa besar tujusmtyang akan
dicapai, baik tujuan materi maupun non materi, apattalam jangka
panjang atau jangka pendek.

Melihat realitas merupakan pemahaman dan pengamptiaak

pengelola zakat terhadap situasi dan kondisi kelaidwsosial, politik,
budaya, agama, ekonomi dan cara berpikir masyar&kaisusnya
yang memberikan dan menerima zakat, sehingga dpé&encanaan
yang dilakukan pengelola zakat harus dibagi duarmamaan, yakni
perencanaan internal dan eksternal. Perencanaamahtmerupakan

perencanaan yang memotret keadaan dan harapanlgiengakat

*®Ibid, hal. 176
" Hani. HandokoPengantar Manajemen Edisi BPFE UGM, Yogjakarta, 2005, hal. 79



sebagai insan yang beragama dan mampu bermantadidrgysa dan
Negara Indonesia. Perencanaan eksternal merupakamcanaan yang
memotret segala keadaan masyarakat yang membangrima dan

yang tidak diperbolehkan menerima zakat.

3) Mengedentifikasi masalah dengan segala kemudaharkelamahan
sebagai ukuran kemampuan dalam mengelola zakat.

4) Mengembangkan rencana alternatif merupakan tahaip @i sebuah
perencanaan yang dilakukan pengelola zakat dengambarikan
beberapa rencana cadangan, karena dalam kehidopdilak ada
yang pasti dan benar, maka pengelola zakat hamdesr smhwa di
setiap kegiatan yang berhubungan dengan zakat pestdapatkan
kesulitan-kesulitan.

Dari empat tahapan tersebut, dapat membantu peéagslerencanakan
perencanaan yang sistematis dan fleksibel sesumjadeperubahan-perubahan
masyarakat serta dapat mengoperasionalkan kegiakah, penempatan tanggung
jawab pengelola, penetapan tujuan, waktu, tempat aleh siapa zakat itu
dikelola. Maka langkah selanjutnya dalam perenacanzakat, di dalamnya
memakai model-model perencanaan baik bersifategisatmaupun memenuhi
tujuan-tujuan pengelola zakat serta sampai padskgmhaan teknis, dan model-
model tersebut adalah:

1. Model komprehensif yaitu model untuk menganaliserupahan-

perubahan di lingkungan masyarakat yang dihubundksagan zakat,



baik bersifat makro masyarakat luas maupun mikreyarakat lokal
tentang bagaimana kecenderungannya membayar zakat.

2. Model target setting yaitu model untuk menganalisiget dengan
ukuran kurun waktu, apakah jangka pendek ataukadk# panjang,
artinya pengelolaan zakat berhasil dan tidaknyaarmdamengelola
zakat, apakah pada proses pengumpulan ataukahlyemya

3. Model biaya yaitu model yang menganalisis biayagydiperlukan di
setiap kegiatan pengelolaan zakat.

Dengan adanya model perencanaan, diharapkan diggudikah landasan
pengelola zakat, khususnya dalam hal membuat progragram pengelolaan
zakat agar masyarakat yang berkewajiban membalat textarik dan memahami
serta melaksanakan kewajibannya membayar zakaipisg itu, zakat yang ada
dapat tersalurkan kepada pihak-pihak yang berhalenmaa zakat.

a. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan tugas yang harus di&argengelola zakat,
karena pengorganisasian berfungsi memperjelas tdgasbagian dari masing-
masing personil pengelola zakat sekaligus menghikéaumpangtindihan kerja.
Pengorganisasian yang dilakukan dipimpin kiai dengaliputi pengorganisasian
rencana, tujuan, tugas, kegiatan dan pola pengegabazakat ke depan,
khususnya dalam mengembangkan ekonomi masyaragkinmi

b. Pelaksanaan (actuating)

Hal terpenting dalam manajemen zakat yaitu padalaapelaksanaan di

lapangan, karena pelaksanaan tersebut sebagai wangiberupa tindakan dari



rencana yang terorganisasikan, dan pelaksanaarigas membutuhkan peran kiai
sebagai jalan untuk mempermudah akses ke masyargpalagi kiai tersebut

dikenal dan dihormati di masyarakat. Adapun dalsetafsanaan pengelolaan
zakat, seorang amil harus mampu memahami tugadmgi, secara hukum

maupum manajemen serta mampu berbaur dengan mistydraik masyarakat
yang kaya maupun yang miskif.

c. Pengawasan (kontrolling)

Pengawasan adalah memantau atau memonitor pelaksesrecana yang
diorganisasi serta dilaksanakan di lapangan, apdkahjakan dengan benar atau
tidak*® Adapun tujuan dari pengawasan sendiri yaitu: agRleuran kepatuhan
amil atau personil pengelola zakat terhadap kedijakumah zakat, rencana
program dan peraturan yang berlaku dalam pengelaaleat. b. Menjaga sumber
daya pengelola dengan berbagai pelatihan dan pemasmhaentang zakat. c.
Tercapainya tujuan dalam pengelolaan zakat yangl.idg. Dipercayainya
informasi yang ada dalam organisasi maupun masgargkng berhubungan
dengan zakat. e. Dapat menentukan dan mempertirkdangingkat
penyimpangan dari pengelolaan zakat. Untuk mewwandgengawasan yang
terbuka dan jujur, diperlukan peran kiai yang seaanum memiliki akhlak yang
mulia. Tentu sedikit kemungkinan melakukan penyaieyan.

Sedangkan peran kiai pada pemakaian strategi pgndan dan
pendistribusian zakat merupakan poin penting, baa@aa strategi tersebut

berjalan dengan baik dan dapat dijadikan salah smwsi pengentasan

“8 Khusnadi. dkkOp.Cit, hal. 247
**Ibid, hal. 265



kemiskinan di tengah-tengah masyarakat yang semladan semakin miskin,
mulai disebabkan kurangnya lapangan kerja, miskumtan dan ketidakmampuan
negara menanggulagi kemiskinan. Strategi adalaledaeintuk mencapai suatu
tujuan, dengan strategi diharapkan tujuan tercajmigan tepat dan sesuai
sasaran. Strategi pengelolaan zakat kalau memakakekg strategi pemasaran, di
dalamnya setidaknya ada tiga strategi yaitu strggeggembangan sumber daya
manusia, strategi bertahan, dan strategi promosi.

Strategi pengembangan manusia merupakan masalatautang harus
diperhatikan oleh pengelola zakat, khususnya pemahamereka tentang
bagaimana zakat dalam kehidupan umat manusia aalisaspek agama maupun
sosial. Desawa ini, strategi pengembangan sumbg denusia menjadi titik
sentral guna memperbaiki kinerja organisasi (rumakat)>® Oleh karena itu
dibutuhkan peran kiai untuk memberikan pemahamamnpgamgembangan SDA
kepada para pengelola, apakah melalui diklat, gemgamum, menjadikan kiai
sebagai penasehat rumah zakat dan forum-forumSaiategi bertahan ini banyak
diilhami oleh Hanser, Shugan dan Gaskin, dimaretesir bertahan dapat dilihat
bagaimana mereka memiliki pengaruh moral yang kdiainata masyarakat,
kemampuan melihat kondisi masyarakat, merancaragipah dan doktrin yang
kuat>! Bagaimana mungkin pengelola tidak memiliki morahg baik dan Islami
dalam mengelola zakat, apalagi zakat sendiri adadaimtah agama. Oleh sebab
itu diperlukan dorongan dari kiai yang sudah temjralnya di masyarakat.

Strategi promosi sebenarnya dapat dibahasakankpabke masyarakat, bahwa

50 veithzai Rivai,Manajaemen Sumber Daya Manusia Untuk PerusahaanTdaori ke Praktek,
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal. 81
*1 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Prespektif Agiadi Yogyakarta, 1995, hal. 128



lembaga ini telah mengelola zakat, sekaligus in&minbagaimana mengelolanya.
Agar dapat diterima masyarakat, dalam promisinymah zakat dapat memakai
strategi figur kiai yang sudah terkenal.

Dari uraian di atas, masalah pengelolaan zakay ytarpenting ialah
bagaimana strategi pengumpulan dan pendistribusa&at kepada pihak yang
berhak menerima zakat. Maka dalam buku yang bdrjMékanisme Zakat dan
Permodalan Masyarakat Miskin, ditulis bahwa dalangumpulan zakat terdiri
dari: 1. Proses. 2. Kapasitas. 3. Penyedia zakafTefhaga kerja. 5. Mutu
pelayanan. Sedangkan untuk pendistribusiannyaritefaii: 1. Persediaan zakat.
2. Saluran distribusi. 3. Lokasi Amil. 4. Perlengia penyalurar?

3. Peran kiai dalam gerakan sosial

Kiai di masyarakat tidak diragukan lagi perannyajlan sejak zaman
penjajah sampai saat ini, secara kultural, sosaksebagaimana pandangan ialah
sosok yang dijadikan panutan dan tempat keluh kewaByarakat apabila
menghadapi persoalan dalam kehidupan ini, apakamgsalahan tersebut
bersifat materi maupun non materi. Dengan kata kiai sebagai laboratorium
dan bengkel sosial. Dimana keberadaannya selaluperdaiki suatu keadaan
sosial yang terlanjur rusak dan membutuhkan peabaittari sosok kiai agar
membawa kemaslahatan bagi kehidupan berbangssedaggara. Dalam konteks
pengembangan masyarakat, peran kiai dapat dilibat dba indikator: Kiai
sebagai motor perubahan masyarakat. Kiai sebaghosisejarah dan masyarakat

Islam. Sebagai motor perubahan, dapat dilihat bamaa peran kiai dalam

*2 Sari MuhammadQp.Cit, hal. 175-176



merespon segala perubahan yang ada di tengah-temagarakat dari masa-ke
masa, salah satunya yang paling menyolok ialahifagea kiai dengan sekuat
tenaga mendirikan lembaga pendidikan yang tidakydnaberorientasi pada
pendidikan agama saja, tetapi juga pendidikan unyamg bermanfaat bagi
masyarakat agar mereka dapat bersaing dan berkirgania yang semakin
global. Sebagai simbol sejarah dapat dilihat digmiak yang sejak zaman dahulu
telah membangun dan menyiarkan ajaran Islam dekgasisten dengan bukti
banyaknya pesantren di negara ini.

Selain urain di atas, peran kiai di tengah-tengasyarakat masih sangat
signifikan, memiliki pengaruh secara sosial daritigoyang cukup tinggi, apalagi
kiai tersebut memiliki santri yang cukup banyak ddomninya menyebar di
tengah-tengah masyarakat, maka sosok kiai di malsyajuga sering menjadi
seorang guru, pemuka agama dan pelayan Sodidususnya sebagai pemuka
sosial keagamaan, menjadikan sosok kiai setidakm@adi pemimpin spiritual
dan sosial kemasyarakatan. Oleh sebab itu, soswigpdeal dalam memberikan
pandangan tentang zakat, karena zakat sendirritdedi masalah agama (untuk
spiritual dan untuk sosial), khususnya masalah akogang menyangkut
kemakmuran umat Islam. Dengan tingginya peran diiamasyarakat, sosok kiai
dapat dijadikan amil zakat yang profesional dendakungan dan kepercayaan

dari masyarakat agar pengelolaannya berjalan devaj&n

3 Imam SuprayogaQp. Cit,hal. 4



BAB Il

METODE PENELITIAN

F. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan merupakan segala cara dalam rangka paepeaa kesatuan
pengetahuan. Tanpa pendekatan ilmiah pengetahdaklaih dinamakan ilmu
pengetahuan akan tetapi hanya suatu himpunan pédnget saja tentang berbagai
gejala atau fenomena. Sedangkan pendekatan yamggdlign dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif yang menurut BagdanTagylor sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data yang bekapmkata, tertulis atau lisan
dari orang atau sesuatu yang diamfa#dapun dilihat dari jenis penelitiannya
yaitu penelitian deskriptif yaitu jenis penelitiagang membiarkan dan

menguraikan data senatural mungkin atau seasli kiungdengan

> Wiji Nurastuti, Metodologi PenelitianArdana Media, Yogjakarta, 2007, hal. 90



mendeskripsikan pandangan KH. Qosim Bukhori tenfzggelolaan zakat yang
ideal.
G. Objek Penelitian

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah KH. QodBukhori dengan

pandangannya tentang pengelolaan zakat.

H. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian adalah ketem®uya sumber data
apakah melalui inforan, tempat, peristiwa maupukudeen>® Adapun dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan pernialdi:

1. Sumber data primer yaitu data tangan pertama ygeyadeh langsung
dari KH. Qosim Bukhori sebagai pemberi pandangatatey zakat.

2. Data skunder yaitu data yang diperoleh lewat pilaak, tidak langsung
diperoleh dari obyek penelitian yang berwujud ddtkumentasi serta
buku-buku yang berkaitan dengan zakat seperti Y@ardawi, Hukum
Zakat, Litera Antar Nusa dan Mizan, Cet Kelima, Banduh§99, Sahri
Muhammad, Mekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat Miskin,
Bahtera Press, Malang, 2006, Sulaiman Rogyildh Islam, Cet 34 Sinar
Baru Algensindo, Bandung, 2001 dan Amir Syarifuéayis-Garis Besar

Figh, Prenada Media, Jakarta, 2003.

5 Imam Suprayogo dan Tobror¥etodologi Penelitian Sosial AgamBT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2003, hal. 163-164



I. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang siigenberstandar,
terarah, terorganisir dan sistematis untuk memphralata penelitian yang
diperlukan®® Metode pengumpulan data yang digunakan dalam iianelni
adalah teknik wawancara, yaitu teknik pengumpulata @lengan cara meneliti
atau berdialog langsung atau tak langsung dendamian atau responden dalam
bentuk pertanyaan dalam bentuk wawancara. Dendamktéersebut peneliti
melakukan wawancara dengan kiai atau sumber laingy yhbutuhkan. Dalam
metode atau teknik wawancara terdapat dua jenisaweava, yaitu wawancara
terstruktur, dimana wawancara dilakukan dengan yeamdpertanyaan yang
disusun dan ditulis secara jelas. Sedangkan wawearchk terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan dengan bebas dan tidaku peitulis teks

pertanyaannya’

J. Metode Analisis dan Interpretasi Data

Analisa data ialah proses penyederhanaan data leen daentuk yang
mudah dibaca dan diinterpretasikan, menurut Pa#toalisis data sebagai proses
pengurutan data, mengorganisasikan data ke dalatu fwola, kategori, dan
urutan dasar pemakaian data yang diperldkdbalam penelitian ini data yang
telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengamitekleskriptif yang artinya

dalam menganalisa data digunakan kata-kata bulgk@sangka.

56 Moh. Nazir,Metode PenelitianGhalia Indonesia, Jakarta, 1988, hal. 211
57 Nasution Metode ResearciBumi Aksara, Jakarta, 2003, hal. 117-119
*8 Wiji Nurastuti, Op.Cit, hal. 166



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

A. Biografi KH. Qosim Bukhori

KH. Qosim Bukhori dilahirkan pada tahun 1942 disBeGanjaran
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang, yang malsyarya terdiri dari
Madura dan Jawa, dan yang mendominasi lebih baMadura dari pada Jawa.
Hal ini dapat dilihat dari bahasa yang dipakai oalgercakapan sehari-hari oleh
masyarakat Gondanglegi, yaitu bahasa Madura. Sbktiasa dan budaya yang
keislam-islaman, di Gondanglegi, juga terdapat bngesantren atau lembaga
pendidikan yang berkarakter agamis berdiri disapata antusiasnya masyarakat
menyekolahkan anaknya di lingkungan pesantren. IN&3d Qosim Bukhori
dapat dilihat dari silsilah yakni KH Qosim Bukhdyin KH. Bukhori Ismail bin
Nyai Mutahi Umbul Lao' bin Budju' Salik Umbul binyi Qoribah bin Nyai

Abdul Fatah bin Nyai. Aji Selasi bin Nyai KumalanbByaikh Zainal Abidin



(Sunan Cendanya Kwanyar) bin Syaikh Khotyib (Ajifang Sampang) bin Nyai
Gede Kedaton bin Panembahan Kulon bin Maulana A¥agin (Sunan Giri
Gresik)*>® KH. Qosim Bukhori dilahirkan dari lingkungan Islamian Tharikat
Naqgysabandiyah.

Sedangkan latar belakang pendidikannya, KH. QogitkhBri pada kurun
waktu tahun 1956 melanjutkan pendidikan ilmu agapaasi Pondok Pesantren
Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang yang diasuh Rainli Tamim dan
putranya KH. Mustain Ramli, kedua guru beliau jujpandang sebagai tokoh
NU sekaligus mursyid tharikat Qodiriyah Wa Nagsaligath. Tetapi pada tahun
1963 KH. Qosim Bukhori pindah melanjutkan nyantankepada KH. Mujib
Abbas Buduran Sidoarjo selama satu tahun dan pembdih di IAIN Sunan
Ampel Surabaya, tetapi dengan alasan kondisi pékawl oleh pemberontakan
PKI, KH. Qosim Bukhori memilih meninggalkan bangkerkulihannya yang
digeluti selama tiga tahun.

Untuk organisasi yang digeluti KH. Qosim Bukhoriasani, menjabat
pengurus Yayasan Rumah Sakit Islam, Ketua Yayaskol& Tinggi lImu
Agama (STIA) Al Qolam, di struktur lembaga NU meddki sebagai Rois
Syuriyah Kabupaten Malang. Adapun pesantren yaagutii oleh KH. Qosim
Bukhori berdiri sejak tahun 1983 di tanah wakafuael 8.965 M di bawah
Yayasan Pendidikan Usmani yang kemudian diubahadeijayasan Pendidikan
Rutsaniyah yang berlaku mulai tahun 2007-2008, gatan ajaran 2007-2008

pesantrennya memiliki santri kurang lebih 500 sagng berasal dari berbagai

%9 Silsilah KH. Qosim Bukhori, hal. Lampiran



pelosok tanah air menjalani bimbingan belajar mpmgému agama dan ilmu
umum. Fakta ini dapat dilihat dari adanya sekolatum seperti SMP, SMA dan
MA yang menyeimbangkan antara IMTAQ dan IPTEK dengarbagai fasilitas
yang disediakan oleh lembaga yang dipimpin langsaeh KH. Qosim

Bukhori®°

B. Paparan Data

Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitiaokdgkan pada rumusan
masalah yang telah ditentukan yaitu pada masalaigep@aan dan strategi
pengumpulan dan pendistribusian zakat menurut peyaasiaKH. Qosim Buhkori
melalui teknik wawancar¥.

Di dalam pengelolaan zakat KH. Qosim diperakaodai beliau sendiri
sebagai tokoh masyarakat sekaligus seorang yanglai@en tentang hukum
Islam dan beliau memunculkan ide-ide baru tentakgik pengelolaan zakat lalu
ide-ide tersebut di sampaikan kepada pemerintabaa gang mana pada waktu
itu dijabat oleh H. Mahmuji sebagai kepala desa beliau juga salah seorang
terkaya di kecamatan Gondanglegi pada masa itu.

Dan syukur Alhamdulillah ide-ide yang di cetuskdehoKH Qosim di
terima dengan baik oleh pemerintah desa. Tahapjstiga KH Qosim dan Haji
Mahmuji membentuk sebuah organisasi pengelolaaat za@ng dinamai BAZIS,
yang hal itu diketuai langsung oleh KH. Qosim Bukrszndiri. Di samping itu

KH. Qosim Bukhori tidak bekerja sendiri melainkaglibu bekerja sama dengan

¢ Biografi KH. Qosim Buhkori, hal. Lampiran
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ulama’, umara’, dan aghniya’, yang mana ketiga ggém tersebut memiliki
pengaruh yang sangat kuat di masyarakat dan yangperte keadaan atau
lingkungan masyarakat di Desa Putok Rejo.

Perencanaan

Menurut beliau, dalam pengelolaan zakat, perencanasrupakan suatu
keharusan dan mutlak ada dalam aktivitas pengelolzakat karena dapat
mendukung mekanisme kerja, menentukan arah daantuflijadikan pedoman,
Sedangkan tanpa perencanaan, pengelolaan zakafabesmburadu] zakat
kurang dirasakan manfaatnya, sulit dipertanggungjikan kepada publik.
Adapun jenis perencanaan yang ada dapat memalengagraan jangka pendek
dan jangka panjang ataukah perencanaan internakkisternal. Menurut KH.
Qosim Bukhori, pihak yang menyusun perencanaan glelagn zakat harus
terdiri dari ulama’, umara’, dan aghniya’.

Pengorganisasian

Menurut KH. Qosim Buhkori, pengorganisasian ituakilkan dengan
melihat perencanaan agar dapat meningkatkan damudadrkan koordinasi kerja.
Dalam pengorganisasian yang perlu diperhatikarhiagtauktur organisasi yang
mengatur tentang kekuasaan masing-masing amil.zZakaktur organisasi rumah
zakat yang paling penting ialah pada posisi ketekretaris dan penarik zakat dan
menurut beliau adanya tiga posisi tersebut, insfjahApengorganisasian zakat

dapat berjalan dengan baik dan dapat bekerja semalksungkin.



Pelaksanaan

Di dalam pelaksanaan pengelolaan zakat, KH. QadBimkhori dan
pemerintah desa yakni H. Mahmuji sebagai kepala gada masa itu pada tahap-
tahap awal beliau berdua mentauladani dengan memgah zakat yang di
sampaikan kepada sanak famili terdekat, secarastalalam penyampaian ke
masyarat luas disampaikan oleh KH. Qosim dalamap&igiatan keagamaan.

Menurut KH. Qosim Bukhori, pelaksanaan zakat dategan terdiri dari
ulama’, umara’ dan aghniya’ dengan alasan memahagkungan, memiliki
hubungan, memiliki pengaruh khususnya pada umaediarshari bertugas
melayani keperluan ataupun kebutuhan publik makgarajang bertujuan
memakmurkan masyarakat. Prinsip yang dipakai dadelaksanaan zakat ialah
jujur, profesional, dakwah, ikhlas dan ridlho All&WT, komunikasi, tepat
sasaran dan berlandaskan agama.

Pengawasan

Menurut KH. Qosim Bukhori, dalam pengelolaan zakatus ada suatu
pengawasan untuk meyakinkan para penyalur zakanysd pengawasan dapat
menghindari penyelewengan dan mengontrol pengumpmida penyaluran zakat.
Menurut KH. Qosim Bukhori pihak yang melakukan pmmngsan pengelolaan
zakat harus melibatkan ulama’, umara’, dan aghns@bagai unsur penting
sekaligus kekuatan dalam pengelolaan zakat. Adapanfaat yang dirasakan
ialah meredam gejolak, menghilangkan nepotismer &efaarga, dan menjamin

zakat tersalurkan tepat sasaran.



Strategi pengumpulan zakat

Menurut KH. Qosim Bukhori, strategi pengumpulan usamelibatkan
ulama’, umara', dan aghniya’ melalui strategi peaan masyarakat,
mengadakan pengajian-pengajian agama, pengumpalkat zlapat dilakukan
melalui sistem distrik, kampanye, kerjasama yangrogram, seminar atau
diskusi, dan layanan donatur.

Strategi pendistribusian zakat

Menurut KH. Qosim Bukhori strategi pendistribusiaakat harus
berlandaskan agama, berprinsip mensejahterakan atrakiengan konsep
pemerataan ekonomi. Pendistribusian zakat dapagrikdém dengan barang
produktif, seperti kambing, ayam peternak, alatuculsepeda, mesin jahit, dan

lain-lain.

C. Analisa Data
Membaca dan memahami pandangan KH. Qosim Bukhartarg

pengelolaan zakat dalam penelitian ini dapat dipahaelalui pemikiran beliau
yang dijelaskan sesuai dengan rumusan masalahit@enghng diajukan dalam
karya ilmiah ini, yakni pertama: bagaimana pandangan beliau tentang
pengelolaan zakat, dimana dalam teori manajemediriteddari bagaimana
perencanaan zakat disusun, diorganisasikan, diaksa kemudian dilakukan
pengawasan. Kedua: bagaimana  strategi pengumpulan maupun
pendistribusiannya, agar zakat yang disalurkant tepda sasaran sekaligus dapat

bermanfaat bagi kelangsungan hidup dan kesejahtenazyarakat yang berhak



menerima zakat, maka untuk memperjelas analisa apaath KH. Qosim

Bukhori, penulis sajikan dalam uraian di bawabh ini.

1. Pandangan KH. Qosim Bukhori tentang pengelolaan zait

Untuk mencapai pengelolaan zakat yang baik daratamertama ialah
diperlukan beberapa tahap, mulai dari perencanapengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan.

Perencanaan

Perencanaan merupakan bagian yang terpenting gaagelolaan zakat
yang ideal karena ada dan tidaknya perencanaaatdaegmplikasi pada kualitas
pengelolaan zakat itu sendiri. Perencanaan jugaipakan proses paling dasar
dalam sebuah manajemen ketika akan memutuskandandgn aktivitas kerja
untuk mencapai tujua‘?"l. Menurut KH. Qosim perencanaan ialah sesuatu yang
mutlak, agar zakat dapat terkelola dengan baik kégena itu setiap rumah zakat
atau para pengelola zakat meningkatkan kemampuanpéeadalaman tentang
perencanaan zakat, dan tanpa perencanaan, peagelakkat akan sulit
dijalankan®® Karena perencanaan: 1. Perencanaan dapat mendi&iangya
mekanisme dan sistem kerja yang dipakai untuk melagezakat, dengan
tertibnya sistem tersebut nantinya dapat dijadjkéan menuju pengelolaan zakat
secara profesional 2. Perencanaan dapat menerduhrdan tujuan yang jelas,
bahasaeremya memiliki visi dan misi yang akurat bagi pendgelpakat. Zakat

tidak dijalankan sendiringawur tanpa tujuan akhir, padahal zakat dalam Islam

2T, Hani HandokoManajemen Edisi ZBPFE, Yogjakarta, 2003, hal. 77
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sebagai salah satu hukum yang memberikan solussushya masalah ekonomi.
Oleh karena itu zakat harus bermanfaat dalam jamgkdu yang lama, tidak
instan, hari ini para penerima diberi jatah zakesok harinya zakat yang dia
terima sudah habis. 3. Perencanaan dapat dijagidoman dasar pada masalah
pengumpulan dan pendistribusian zakat. Sedangkgra taeerencanaan: 1. Tanpa
perencanaan yang baik, pengelolaan zakat berjalagath apa adanyamburadul
dan sangat sulit mencapai pengelolaan yang professi2. Tanpa perencanaan,
pengelolaan zakat kurang dirasakan manfaatnya oiakyarakat. 3. Tanpa
perencanaan, pengelolaan zakat akan sulit dipggaggawabkan kepada publik,
karena tidak ada panduan khusus dalam pelaksaaagrsgbenarnya ada melalui
proses perencanaan. Selain itu suatu perencanaas mmemiliki dasar filosofi
dan tidak ada salahnya filosofi tersebut memak& W/ apa yang akan dilakukan
rumah zakat? Kapan waktu dilaksanakan pengumpldanpenyaluran? Siapa
pelaku pengelola zakat? Dimana letak atau tempaggielaan zakat? Mengapa
dilakukan pengelolaan zakat? Dan bagaimana car&apanpengelolaan zakat
yang baik?*

Dengan adanya dua uraian di atas, menurut KH. nQaBukhori,
perencanan pengelolaan zakat didalamnya harus eads-j¢nis perencanaan,
apalagi mengenai pengelolaan zakat yang bergeraiddng agama dan sosial-
ekonomi, apakah perencanaan tersebut berjangka elpeathukah jangka
panjang®® Perencanaan jangka pendek ialah perencanaan yifankkn dan

memiliki target dalam waktu dekat, dimana zakat gden cepat dirasakan

54 Eri SudewoManajemen Zakat; Tinggalkan 15 Tradisi dan TerapkaPrinsip Dasar Institut
Manajemen Zakat, Ciputat, 2004, hal. 88
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penerima sekaligus memang menjadi kebutuhan peaeadkat saat itu, misalnya
pemberian uang dan kepada orang tua yang tidak pmabekerja untuk
kebutuhan sehari-hari, karena tidak lagi mampu tiekeerhalang oleh kerentaan
dan usia.

Perencanaan jangka panjang ialah perencanaan yamgjlikn target
waktu yang cukup lama, dimana barang (harta) zdkpat dimanfaatkan oleh
penerima zakat dan dapat bertahan lebih lama, myesademberian keterampilan,
sepeda dan modal dagang agar mereka dapat menggabansahanya dan
sedikit demi sedikit keluar dari status penerimkaranenuju ke pemberi zakat.
Sedangkan apabila dilihat dari bidangnya, pereraanaakat digolongkan
menjadi perencanaan internal dan eksternal. Pameana internal ialah
perencanaan pengelolaan zakat yang berhubunganardekerja-kerja yang
bersifat internal, misalnya pengembangan sumbea gmngelola (para amil),
perawatan sarana prasarana rumah zakat dan tekmik-t problem solving.
Perencanaan eksternal ialah perencanaan yang bedarb dengan situasi dan
kondisi, apakah pada masyarakat penerima maupunbgrenzakat, serta
bagaimana teknik-teknik pengumpulan dan penyalaekat yang berstandarkan
hukum Islam. Selain perencanaan jangka pendek dajamg maupun internal
dan eksternal, dalam pengelolaan zakat juga haageais perencanaan strategis
dan operasion&f. Perencanaan strategis dapat dilihat dari prognamnu rumah

zakat untuk mencapai tujuan organisasi dan perageiolzakat, sedangkan

% T. Hani HandokoManajemen Edisi 4,0c. Cit, hal. 85-86



perencanaan operasional yaitu rencana taktis, Sekiain penerapan di masing-
masing bagian struktur organisasi.

Dalam perencanaan pengelolan zakat, masalah pemamuskonsep
perencanaan tidak bisa seenaknya tetapi harus mémipengkan beberapa hal
penting, diantaranya pertimbangan kepercayaan, isionchasyarakat dan
pemeliharaan zak&f. Pertimbangan kepercayaan tidak mudah mengukurnya,
sangat subyektif sekali dan ini sebagai proses ymligg sulit dicari datanya.
Oleh sebab itu seorang yang menyusun perencanaan jedi melihat segala
perkembangan masyarakat. Bagaimana mungkin peageéiat dapat bekerja
apabila tidak dipercaya oleh masyarakat, padahatziu sendiri dikumpulkan
dari masyarakat yang mampu, telah memenuhi nisaketvajiban mengeluarkan
zakat. Maka kalau tidak dipercaya mungkin pengalolidak berjalan walaupun
berjalan, akan berjalan seadanya. Sedangkan unwgrkbangun kepercayaan
tersebut dapat melalui pembangunan hubungan baigadepara tetangga dan
berperilaku baik. Pertimbangan kondisi masyaralagytidak pernah memiliki
kesamaan, kalaupun ada ya mungkin mirip, mendskatia dan harus membaca
latar belakang normanya, logika masyarakatnya, @kamya, sosial-budayanya
serta seberapa dan bagaimana pandangan merekagteg@ama Islam sendiri,
apakah ajaran Islam telah dilaksanakan dengan beikngah-setengah ataukah
tidak dijalankan sama sekali. Selain itu, dalamilmag¢lkondisi masyarakat harus
memperhatikan letak dan definisi masyarakat tetselapakah tergolong

perkotaan atau pedesaan, maka selanjutnya seoramgusun perencanaan

57 Eri Sudewoloc. Cit,hal. 94



melihat seberapa prosentase masyarakat yang mengaimmenolak serta alasan-
alasan mereka menerima atau menolak adanya pesmmelozakat agar
pengelolaan zakat dalam perjalanannya tidak memfesah dan tidak nyaman
bagi masyarakat setempat. Pertimbangan pemelimaenopakan pertimbangan
perencanaan yang paliegakkarena pertimbangan ini dalam desain perencanaan
pelaksanaan ketika pengelolaan zakat didukung derinda masyarakat, sudah
dikumpulkan berupa barang zakat, tinggal bagaimaetode pengelolaannya.
Akan tetapi kalau dihadapkan pada masalah dan budagyarakat kita, bahkan
menjadi kebiasaan yakni hanya bisa membangun tedagi bisa menjaganya dan
merawatnya. Kita lihat bagaimana fasilitas umumnegara kita yang terlihat
rusak dan tidak terawat, misalnya pagar jalan yapat rusak karena digunakan
sebagai jalan pintas penyebarangan, apakah hdikimienakan fasilitas tersebut
bukan milik kita atau alasan lain. Dan contoh ama halnya dengan pengelolaan
zakat, dimana barang zakat tersebut bukanlah rkildk hanya amanah untuk
mengembangkan umat dan mencari kesempurnaan ibaiata Allah SWT.
Dengan alasan itu, diharapkan para menyusun peraacapengelolaan zakat
membuat juklak sedetail mungkin yang berkenaan alempgmeliharaan fasilitas
dan barang zakat, agar pengelolaan dapat berjaanddenangi masyarakat
dalam jangka panjang. Sehingga bagi KH. Qosim Brukiselaku salah satu
pelopor zakat Indonesia dan terbukti dapat menaragengelolaan zakat di
lingkungannya sejak dari dahulu. Menurut KH. Qod#ukhori, perencanaan
zakat di masyarakat kita, jujur dengan sejujurmyasyarakat kita masih melihat

siapa-siapa yang terlibat dalam perencanaan tdardelana zakat berhubungan



dengan masalah agama yang berimplikasi pada masakhl-ekonomi, tentu

masyarakat cenderung lebih tertarik kepada parmailatau seseorang yang
memiliki pengetahuan agama lebih dari yang laintapie bagi KH. Qosim

Bukhori, seorang ulama' saja yang terlibat dalamemqmnaan zakat menurut
beliau tidak akan menghasilkan desain perencanaag perkualitas, sehingga
untuk menjaga kualitas perencanaan, di dalamnyasharelibatkan seorang
umara' dan aghniy&®

Ulama' ialah seseorang yang memiliki pengetahuaamag yang
kredibilitasnya teruji di tengah-tengah masyarakattinya ulama’ tersebut
memiliki pengaruh dan peran dominan terhadap sikieisidupan masyarakat
sekitar, dan yang terpenting lagi, ulama’ tersetarigat dipercaya masyarakat,
sehingga apa yang dituturkan akan didengarkan dakukan oleh masyarakat
sekaligus sebagian besar masyarakat sekitar mgagrilaku ulama’ tersebut. Oleh
karena itu seorang ulama' yang masuk kategori @emyuperencanaan
pengelolaan zakat haruslah memiliki rasa kepedulrajgi kepada umat dengan
filosofi mengayomi umat, siapapun dan bagaimandmadaan mereka, apalagi
mereka yang tergolong miskin atau yang berhak nraaerakat.

Umara' ialah seseorang yang menjabat di jajararepetahan yang sah
dalam satuan negara, apakah mulai tingkat nasiomapinsi, kota atau
kabupaten, kecamatan sampai tingkat desa. Dalamaindeperencanaan
pengelolaan zakat, peran umara' yaitu mendorongasesangat serta berperan

aktif dalam pengelolaan zakat.
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Dan aghniya’ ialah seseorang yang memiliki kemampuambayar zakat
bahkan hartanya sangat mencukupi kehidupan seharibaik untuk dirinya
maupun untuk keluarganya.

Dengan adanya tiga pihak yang terlibat dalam pamars perencanaan,
diharapkan pengelolaan zakat sesuai rencana dantyang ditargetkan. Dengan
perencanaan itu pula, diharapkan dapat membawaaatanfalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, diantaranya terbentukagganakat yang rukun antara
fakir miskin dan para aghniya’, dapat menetapkgnaty dapat merumuskan
keadaan saat ini, dapat mengidentifikasi kekuatam lelemahan, peluang dan
hambatan, dapat mendesain serangkaian kegiatan yarmbungan dengan
zakat.

Pengorganisasian

Setelah perencanaan, dalam pengelolaan zakat ulidanj dengan
pengorganisasian yang secara umum memiliki dua guéag yaitu sebagai
lembaga (rumah zakat) dan sebagai proses pengsagam kegiatan
pengalokasian dan penugasan para anggota agan tugenisasi tercapai dengan
efisien. Pengorganisasian ialah bagian kerja pemywssruktur organisasi yang
sesuai dengan kemampuan, SDM dan lingkungafthfengorganisasian juga
bagian penentuan koordinasi dalam pengelolaan zaligus sebagai upaya
menyatukan sikap dan langkah dalam mencapai tufugoordinasi ialah bagian
dari pengintegrasian tujuan dari kegiatan yangidalppisah sesuai bagiannya

masing-masing. Sehingga menurut KH. Qosim pentiagrgngorganisasian ialah
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dapat meningkatkan dan memudahkan koordinasi &aigien kerja, oleh sebab
itu struktur organisasi sangat diperlukanDengan adanya pengorganisasian
tersebut setidaknya: Agar perencanaan yang disuedabih dahulu dapat
berjalan sesuai dengan harapan dan desain awalr Agalah dilakukan
pengelompokan mekanisme kerja. Agar amil zakattdagleerja dengan baik dan
sesuai dengan bagiannya masing-masing, sesuai rdémjantuan atas dasar
profesionalitas. Adapun dalam pengorganisasiantz&daknya terdiri dari: 1.
Pengorganisasian pengembangan sumber daya masmitsiaagil zakat sebagai
pelaksana pengelolaan zakat yang ideal. 2. Pengeegdan barang yang
dizakatkan oleh penyalur zakat. 3. Pengorganisasianajemen administrasi,
khususnya yang berkenaan dengan penulisan dan éokasnmaupun arsip.
Pengorganisasian dalam konteks antisipasi dari kgkiman yang
membuatruwetketika praktek di lapangan, membutuhkan pemimpimgyhandal.
Menurut KH. Qosim Buhkori, seorang pemimpin dalargamisasi pengelolaan
zakat merupakan sosok yang memahami hukum Islam nademiliki empati
terhadap masalah kemasyarakatan, apakah pemimgébte datang dari seorang
ulama’, umara', dan aghniya’ sebagai pihak yanljp&trdalam pengelolaan
zakat’? Selain itu, seorang pemimpin juga harus memiligatidian dan seni
memimpin, sehingga koordinasi dapat terwujud dengaik. Sumber daya
manusia sangat penting bagi kualitas koordinasg ydilakukan para amil zakat,
dimana semakin baik sumber dayanya semakin dewasabdik pula cara

koordinasi antar bagian masing-masing. Sedanglst@nsisebagai aturan yang di
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dalamnya mengatur tentang koordinasi. Sistem, glagmat digunakan sebagai tali
ikat yang memiliki batasan jelas tentang kerja n@snasing dari para amil zakat
dan wewenang mengatur tentang kekuasaan masinggnasiil zakat, maka

wewenang tidak boleh digunakan berlebih-lebihansainya yang berwenang
mencatat pengumpulan zakat tidak boleh bekerjakulk#a penarikan zakat.

Selain menjamin pengorganisasian dan kualitas koasd dalam
pengelolaan zakat, adanya struktur atau bagan isegrsecara jelas, menurut
KH. Qosim Bukhori, dalam struktur organisasi yargimpg penting dan harus
diperhatikan ialah pada posisi ketua, sekretanms mnarik zakat, mengapa tiga
saja, meskipun posisi yang lainnya juga penting®abbannya ialah: Seorang
ketua sebagai orang yang di depan memimpin pelaksapengelolaan zakat
harus memiliki kemampuan yang cukup komplek, migalrpintar, pandai
bersosialisasi, memiliki jaringan luas, dipercaygur, bijaksana dan mampu
memahami pengetahuan agama maupun umum. Bagaimargkim pengelolaan
zakat dipimpin oleh seseorang yang tidak cerdasomg dan tidak mampu
menjalin hubungan baik dengan amil maupun masytskitar.

Seorang sekretaris ialah seorang yang bertugaskunhkela catat mencatat
segala yang berhubungan dengan kegiatan pengelakicat, maka ia harus
pandai dalam tulis menulis dan keadministrasiam &eorang penarik zakat ialah
seorang yang berhubungan langsung dengan penyakat, zoleh karena itu
seorang penarik zakat haresak nada bicaranya, mudah senyum dan pandai

berdiplomasi.



Adanya tiga posisi penting tersebut, insya Allalenorut KH. Qosim
Bukhori pengorganisasian dan pengelolaan zakatt degmlan dengan baik dan

dapat bekerja semaksimal mungkin.

Pelaksanaan

Langkah selanjutnya, pengelolaan zakat diperlukealitas pelaksanaan di
lapangan setelah terlebih dahulu melihat perencardem pengorganisasian,
karena pengelolaan zakat tidak selesai berhentititii perencanaan dan
pengorganisasian, kemudian langsung sukses padenyakhtetapi kenyataan
tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan di lapangalaksanaan di lapangan dapat
dikatakan sebagai penerjemahan atas desain pesamcaan pengorganisasian
zakat di atas tadi. Pada tahapan ini, proses palagel sangat tergantung pada
lembaga dan pelaku atau orang yang bertugas dadgapa Untuk rumah zakat,
prinsip yang dipegang ialah prinsip rukun Islamagglh dasar agama, prinsip
moral sebagai filosofi pelaksanaan, prinsip lembaghagai tanggung jawab
publik dan prinsip manajemen sebagai profesiomijtagialam mengelola zak4t.
Sedangkan bagi amil dituntut memegang prinsip dgaiém prinsip jujur, artinya
jujur baik di kalangan internal maupun publik (maskat umum), karena zakat
kalau kita renungi merupakan murni masalah umait miasalah umum, dari umat
untuk umat, bukan untuk pengelola zakat memperiayaneskipun detik ini dan
zaman ini kejujuran sangat mahal harganya. Primgifesional ialah pelaksanaan

zakat yang dikelola dengan asas profesi, artingagorang yang mengelola
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zakat tersebut harus memahami tentang zakat, beaikal umara’, dan aghniya’
harus memahami konsep zakat sedetail mungkin. iPrimakwah ialah
pelaksanaan zakat yang setiap aktivitasnya, paila(pemgelola zakat) dianggap
sebagai juru dakwah. Artinya melakukan syiar agakiah SWT di tengah-
tengah masyarakat, karena dakwah sendiri seben&ewajiban setiap muslim.
Dengan prinsip dakwah, diharapkan pelaksanaan fage zakat tidak mudah
lelah dan dapat dijalankan sepanjang tahun, darameke zaman, dari generasi ke
generasi seperti yang dilakukan KH. Qosim Bukhariimgkungan sekitarnya.
Prinsip ikhlas dan ridlho Allah ialah pelaksanaaka yang niatnya tidak ingin
dipandang manusia sebagai pengelola zakat, tetmpata-mata karena agama,
ikhlas dan ridlho Allah karena tanpa restu-Nya k&d@maan pengelolaan tidak
dapat berjalan dengan baik dan tidak tercatat selzagal yang baik di akhirat.
Prinsip komunikasi ialah pelaksanaan pengelola&atzgang dilakukan dengan
membangun hubungan baik dengan berbagai pihak,i mdala para ulama’,
pemerintah, para pengusaha, tokoh masyarakat, lperagkat maupun penerima
zakat, karena komunikasi merupakan bagian dariegrgemindahan gagasan
antar pengirim dan penerima, misalnya proses kdkasnantara ulama' dengan
umara’, umara’ dengan aghniya’ tentang perkembamgagelolaan zakat.
Dengan komunikasi, diharapkan pelaksanaan pengelatakat berjalan lancar
tanpa hambatan-hambatan yang serius dan dapatnditdr kalangan masyarakat.
Prinsip tepat sasaran ialah pelaksanaan pengelaiaeat yang tidakngawur,

tetapi tepat sasaran khususnya masalah penyalakahke pihak penerima zakat,
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yang sering menjadi pokok masalah dalam pengelaakat di Indonesia. Tepat
sasaran juga bagian dari bagaimana zakat dapabhfdiatkan oleh penerima zakat
sebaik mungkin sekaligus dapat dijadikan modal kipengembangan usaha. Dan
pengelolaan zakat dapat berada pada titik idedl y@@ngentasan kemiskinan.
Prinsip berlandaskan agama ialah prinsip pelaksangng mengacu dan
berpedoman pada agama dengan dasar Al Quran d&8ush serta hukum-
hukum lain yang dilahirkan dari ijtihad para ulany@ng memahami tentang
agama, khususnya tentang figih zakat. Dengan landasrsebut diharapkan
pelaksanaan pengelolaan zakat tidak keluar darirhuklam’®
Sedangkan menurut KH. Qosim Bukhori, pelaksana tzékaliri dari

ulama’, umara’, dan aghniya’ dengan alasan bahwdehgerti dan memahami
lingkungan yang dijangkau yang masuk areal pemlyaatazakat. 2. Memiliki
hubungan yang erat dan saling kenal dengan masitasakempat. 3. Memiliki
pengaruh yang kuat di tengah-tengah masyarakalkhdsusnya pada umara’
sehari-hari bertugas melayani keperluan ataupumtibbn publik masyarakat
yang bertujuan memakmurkan masyarakat. Oleh kaitendiperlukan prinsip
pelaksanaan zakat yang jujur, profesional, dakukdiias dan ridlho Allah SWT,
komunikasi, tepat sasaran dan berlandaskan agamgaakan dijelaskan dibawah
ini.””

Pengawasan

Adanya pelaksanaan, tentu melahirkan kepuasan elaurdngan, apalagi

kekurangan dan kesalahan tidak terhindarkan, kamglaku (amil) sendiri
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sebagai manusia sangat mungkin melakukan kesalddlam mengelola zakat,
karena itulah diperlukan suatu pengawasan. Pengawiakah salah satu proses
agar supaya tujuan-tujuan organisasi akan tercamln pengawasan
manajemen ialah suatu usaha yang sistematik unteketapkan standar
pelaksanaan tujuan perencanaan, merancang sistemmasi umpan balik,
membandingkan teori dan kenyataan dan mengukur imppapgan-
penyimpangan kegiatdfi.Dalam pengelolaan zakat, sistem pengawasan zakat
yang jujur, terbuka dan mampu meyakinkan para gghrdatau para penyalur
zakat. Hal ini termasuk aktivitas yang paling pegtdan harus dilakukan secara
kontinyu agar zakat dapat tersalurkan dengan wassran. Adapun pengawasan
zakat, setidaknya berdasarkan tujuan:

1. Menghindari perlakuan penyelewengan zakat, kdms oleh amil zakat.

2. Mengontrol, apakah zakat tersebut tersalurkangae baik atau

sebaliknya’®

Oleh karena itu pengawasan dapat dikatakan setzgar ma'ruf nahi
munkar, pengawasan dapat berangkat dari diri Sedatirluar diriny&° Dari diri
sendiri dengan mempercayai, bahwa selain manusséhragla yang mengawasi
kita yaitu Allah SWT yang Maha Mengetahui segataldk tanduk makluk yang
diciptakan-Nya, apakah melakukan perbuatan baik &@aruk semuanya ada
balasannya. Pengawasan dari luar berupa sistem dipagai oleh organisasi

untuk menjamin kerja si pengelola zakat agar tiefanggar ajaran agama dan
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menghindari kesalahan dan penyelewengan oleh pieaigelola zakat, oleh
sebab itu diperlukan pihak-pihak yang mengawasgeleha zakat.

Menurut KH. Qosim Bukhori dalam melakukan pengawaggsangelolaan
zakat, idealnya harus melibatkan ulama’, umarah dghniya’ sebagai unsur
penting sekaligus kekuatan dalam pengelolaan zBlksitgan adanya pengawasan,
dapat diambil manfaat yang dapat dirasakan yaituMdredam gejolak dalam
pembagian zakat, apalagi bangsa kita, masyarakatuy@ mengaku dan
mendadak miskin supaya dapat kupon pembagian z&kaMenghilangkan
nepotisme antar keluarga, dimana yang didahulukbakpkeluarganya tanpa
melakukan pertimbagan lain. 3. Menjamin kepada meayalur zakat dengan

penyaluran yang tepat sasafan.

2. Pandangan KH. Qosim Bukhori tentang strategi pengurpulan dan

pendistribusian zakat

Konsep manajemen zakat yang ideal, tentu di dalantesdapat strategi
pengumpulan dan pendistribusian, karena inti dajiak zakat terletak pada
pengumpulan dan penyaluran.

Strategi pengumpulan zakat

Pengumpulan atau penghimpunan zakat dapat berasal bdrbagai
sumber, apakah melalui perorangan ataukah perusaltsai dalam negeri
maupun luar negeri, dari petani, pedagang, pegaaai profesi lain yang

memenuhi wajib zakat.
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Menurut KH. Qosim Bukhori, strategi pengumpulanaafang baik harus
melibatkan ulama’, umara’, dan aghniya’ melaluiategi: 1. Pengecekan
masyarakat yang berkewajiban mengeluarkan danyemgrima zakat dilakukan
para RT (rukun tetangga), dengan melakukan pengaadikarapkan masyarakat
yang lupa atau melupakan diri mengeluarkan zakpatdimgat sekaligus terjadi
keadilan di masyarakat, artinya tidak ada orangyysudah berkewajiban zakat
yang tidak mengeluarkan zakat. 2. Mengadakan pemgggngajian agama,
khususnya tentang tema yang berbau zakat olehutera’' yang dianggap ideal
sebagai tauladan hidup beribadah dan bermasyatdiaik pengajiannya dapat
dilakukan di lingkungan pesantren, tempat-tempatidh maupun tempat umum
yang sekiranya masyarakat dengan mudah mendatengajean tersebut.
Pengajiannya juga harus disampaikan dengan jelasniadah dicerna oleh
masyarakat. 3. Pengumpulan zakat dapat dilakukdalunesistim distrik atau
ranting-ranting setelah itu dikumpulkan di rumaltkata Dengan sistem distrik
diharapkan pengumpulan dan penyaluran barang zedgaat terealisasi dan
manfaatnya dapat dirasakan masyar&k&elain itu, pengumpulan zakat dapat
dilakukan dengan kampanye, kerjasama yang temmagseminar atau diskusi
dan layanan donatéf.

Strategi pendistribusian zakat

Tanpa kita kurangi, pendapat masyarakat sekaligng ynenjadi sorotan
dan baik buruknya kualitas pengelola zakat ialatetssk pada pendistribusian

zakat kepada yang berhak menerimanya. Pendist@ibusikat yang baik tidak
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serta merta memberikan zakat begitu saja, tetapy yeerlu diperhatikan ialah
bagaimana ukuran manfaat terhadap perkembangan fp&ia miskin ke

depannya. Apakah setelah diberi zakat mereka tatskin, tidak ada perubahan
ataukah sebaliknya mengalami perubahan, merek#& tidakin bahkan dapat
hidup mandiri dan sewajarnya. Selain dari aspekfasnpendistribusian juga
harus diprogramkan sebaik mungkin dengan tujuanyemhuhkan penyakit-
penyakit kemiskinan. Maka menurut KH. Qosim Bukhgirategi pendistribusian
zakat harus berlandaskan agama dan berprinsip jabtesakan masyarakat
dengan konsep pemerataan ekonomi. Pendistribualat yang paling baik ialah
memberikan zakat kepada pihak yang berhak menezmkat dengan barang
produktif, artinya barang tersebut dapat dimanfaatklengan baik dan dapat
berkembang untuk menunjang taraf hidup fakir misiBarang tersebut seperti

kambing, ayam peternak, alat cukur, sepeda, makip gan lain-lairf*
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pandangan KH. Qosim Bukhori tentang manajemen zg&ag ideal
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, bahwgangatlah penting
pengelolaan zakat menggunakan manajemen yang titakuserta strategi yang
jitu dalam mengumpulkan dan mendistribusikan zaRamndangan KH. Qosim
Bukhori tentang manajemen zakat yang ideal di dajarharus terdapat unsur
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daanzesag.

Perencanaan proses dasar dalam pengelolaan zpkfhaperencanaan
intern, ekstern, jangka pendek ataukah jangka pagjgyang dapat mendukung
mekanisme pengelolaan zakat, menentukan arah, ikdifadpedoman dan
mencapai profesional dengan pertimbangan kepernakaadisi masyarakat dan
pemeliharaan. Oleh karena itu, diperlukan seseorgagg dianggap ideal

menyusun perencanaan zakat yaitu ulama’', umareggtaniya’.



Pengorganisasian dalam pengelolaan zakat, menwmtapgan KH.
Qosim Bukhori dibuat agar mudah melakukan pengetdap kerja dan amil
zakat dapat bekerja dengan baik, maka diperlukamggrganisasian
pengembangan sumber daya manusia, barang yangatkiaak manajemen
administrasi, koordinasi dan strukturalisasi kepgngan organisasi. Adapun
dalam struktur organisasi yang paling vital, mehu€il. Qosim Bukhori ialah
ketua, sekretaris dan penarik zakat.

Pelaksanaan di lapangan, menurut KH. Qosim Bukhori idealnya
dilaksanakan oleh ulama’, umara’, dan aghniya’ denglasan memahami
lingkungan, memiliki hubungan erat, memiliki pengardan sebagai pelayan
masyarakat. Untuk pelaksanaan pengelolaan zakats haerprinsip jujur,
profesional, dakwah, ikhlas dan ridlho Allah, korkasi, tepat sasaran dan
berlandaskan agama.

Pengawasan dalam pengelolaan zakat, menurut KHimQ&skhori
merupakan aktivitas untuk menghindari penyelewengeredam gejolak dalam
pembagian zakat, menghilangkan nepotisme antaraigdu menjamin kepada
para penyalur zakat dengan penyaluran tepat saddeda praktek pengawasan
diharapkan melibatkan ulama’, umara’, dan aghniya’.

Sedangkan strategi pengumpulan dan pendistribusa#tat yang ideal,
untuk pengumpulannya ialah dapat berasal dari garbaumber, melalui
perorangan ataukah perusahaan, dari dalam negempumaluar negeri, dari
petani, pedagang, pegawai dan profesi lain. MerisutQosim Bukhori, strategi

pengumpulan zakat yang baik harus melibatkan uJaomara’, dan aghniya’



melalui strategi pengecekkan masyarakat yang begikeam mengeluarkan dan
menerima zakat, mengadakan pengajian-pengajian aagpengumpulan zakat
melalui sistim distrik atau ranting-ranting, kampen kerjasama yang
terprogram, seminar atau diskusi dan layanan danatu
Adapaun strategi pendistribusian zakat, menurut K}sim Bukhori

harus berlandaskan agama dan berprinsip mensgjkéite masyarakat dengan
memberikan zakat berupa barang produktif separtiding, ayam peternak, alat
cukur, sepeda, mesin jahit, dan lain-lain yang kisaanfaatkan dalam waktu

yang panjang.

B. Saran-Saran

Dengan ucapan terima kasih kepada semua pihakadéregulusan hati
sanubari dan segala kekurangan, izinkanlah peméisiberanikan diri memberi
saran kepada masyarakat yang peduli terhadap pihag menerima zakat,
sekaligus dimohon dengan sangat karya ini diniai dikritisi bahkan dijadikan
penelitian ulang agar masalah zakat terpublikasigde baik serta memberi
dorongan kepada masyarakat untuk mengeluarkan gakati dengan ketentuan
hukum Islam.

Kedua, penulis memberikan saran kepada pihak pelagebkat agar
memperluas wilayah pengambilan dan pendistribuzakat.

Ketiga, penulis memberikan saran kepada pihak peaerakat agar
supaya tidak menghabiskan zakat yang diterima aekansumtif, melainkan

mengelola zakat yang diterima supaya berkembangidizhabis seketika.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Rachman Shaleh, dkkPedoman Pembinaan Pondok Pesantren
Departemen Agama RI, Repelita Ill, Jakarta, 1982

Akhmad Fikri,Tawashow Di Pesantre®,T. LKIS, Yogyakarta, 1999
Amir Syarifudin,Garis-Garis Besar FighPrenada Media, Jakarta, 2003

Busyairi Harits, Dakwah Kontektual; Sebuah Refleksi Pemikiran Islam
KontemporerPustaka Pelajar, Yogjakarta, 1996

Desy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indoneg\melia Surabaya, 2003
Faisal JamiINU Dusdurian dan Politik KiaiTiara Wacana, Yogjakarta, 1999
Hani. HandokoPengantar Manajemen Edisi BPFE UGM, Yogjakarta, 2005

Imam SuprayogoKiai dan Politik; Membaca Citra Politik Kiai,UIN Press,
Malang, 2007

Imam Suprayogo dan Tobrometodologi Penelitian Sosial Agam@T. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2003

KH. Qosim BukhoriWawancaraNovember, Malang, 2007

KH. A. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Pondok Pesantren Nusantara, Riwayat,
Perjuangan dan Do’aKutub, Yogjakarta, 2006

Khusnadi. dkkPengantar ManajemeiJnibraw, Malang, 2002
M. Abdul Mujieb. Kamus lIstilah FighPT. Pustaka Firdaus. Jakarta. 1994

Muhammad Jawad Mughniyal\l-Figh ‘ala al-Madzahibb al-KhamsahTerj.
Masykur A.B, dkk, PT. Lentera Basritama. JakarG)3

Masri SingarimbunPenduduk dan PerubahaRustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996
Moh. Nazir,Metode PenelitianGhalia Indonesia, Jakarta, 1988

Mohmammad Ali DaudSistim Ekonomi Islam Zakat dan Wakaiversitas
Idonesia Press, Jakarta



Nana Rukmanaylasjid dan DakwahAl Mawardi Prima, Jakarta, 2002

Nasution Metode ResearclBumi Aksara, Jakarta, 2003
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Prespektif Asia, Andi Yogyakarta, 1995

Puis A. Partanto dan M. Dahlan Al Barriamus llmiah PopulerArkola,
Surabaya, 1994

Sahri, Muhammad,Mekanisme Zakat dan Permodalan Masyarakat Miskin,
Bahtera Press, Malang, 2006

Sulaiman RosyidFikih Islam,Cet 34 Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2001

Veithzai Rivai, Manajaemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaam dar
Teori ke PraktekPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005

Wiji Nurastuti, Metodologi PenelitianArdana Media, Yogjakarta, 2007
Yusuf QardawiJbadah dalam IslamAkbar, Jakarta, 2005

Yusuf Qarawi, Hukum Zakat,Litera Antar Nusa dan Mizan, Cet Kelima,
Bandung, 1999

Zamakhsyari DhofirTradisi PesantrenLP3ES, Jakarta, 2000



BUKTI KUNSULTASI

Nama : Ubaidillah Al Baiti
NIM/Fakultas : 01210099/Syari'ah
Dosen Pembimbing : Drs. H. Dahlan Tamrin, M.Ag.
Judul Skripsi : Pandangan KH. Qosim Bukhori tentdPgngelolaan
Zakat
NO | Tanggal Materi Konsultasi Tanda tangan
pembimbing

1 19 Sebtember 2007| Proposal Penelitian | 1

2 23 Sebtember 2007| Bab | dan Il 2

3 30 Sebtember 2007| Revisi Bab | dan I 3

4 25 November 2007 | Bab IlI, IV, V 4

5 30 November 2007 | Revisi lll, IV, V 5

6 16 Desember 2007 | Acc Bab I, II, 1lI, 1V, 6
\%

Malang 16 Desember 2007

Dekan,

Drs. H. DAHLAN TAMRIM, M, Ag.
NIP: 150 216 425




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini pengasuh pones&ntren Raudlotul
Ulum Il desa Putuk Rejo Gondanglegi, Malang,

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Ubaidillah Al Baiti
Tempat Tanggal Lahir : Malang, 26 Juni 1981
NIN : 01210099

Fakultas : Syari'ah ( UIN ) Malang

Benar-benar melakukan penelitian (wawancara) kepeafai tentang
pengelolaan zakajuna menyelesaikan skripsi, mulai tanggal 2 Nowamnshmpai
dengan tanggal 25 November 2007

Demikian surat ini keterangan ini kami buat untugedgunakan sebagai

mana mestimya.

Putuk Rejo, 10 Desember 2007
Pengasuh
PP. Raudlotul Ulum I

KH. Qosim Bukhori




L ampiran:

Foto Ber sama Disaat Wawancar a

B DTS N

___Pont
'lv-l.,."<




